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MOTTO 

 

بِأنَْفسُِهِمْ إنَِّ اللهَ لََ يغُيَِِّرُ مَا بِقوَْمٍ حَتَّى يغُيَِِّرُوا مَا     

 

“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri.” (Q.S. Ar-Ra’d Ayat 11)1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, (Jakarta: 

Sygma exagrafika, 2007), hlm. 250 
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ABSTRAK  

TRISANDI, Implementasi Manajemen Pendidikan Berbasis Masyarakat di SMP 

Karya Sama Membangun (KSM) Sonit Pulau Masoni Daerah Perbatasan Sulawesi 

Tengah. Tesis, Program Magister Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesenjangan pendidikan terutama pada 

daerah tertinggal di Indonesia. Disebabkan karena adanya kecenderungan bahwa 

daerah-daerah tertinggal belum mampu mengelola pendidikannya secara mandiri. 

Melalui desentralisasi pendidikan, masyarakat di daerah perbatasan berinisiatif 

untuk mengelola dan mendirikan lembaga formal berbasis masyarakat. Kebijakan 

dalam pendirian lembaga formal oleh masyarakat sebagai alternatif untuk 

meminimalisir masyarakat yang putus sekolah terutama untuk anak-anak di daerah 

perbatasan. Tujuan dalam penelitian ini, adalah untuk mengetahui konsep, proses 

serta hambatan dan tantangan implementasi manajemen pendidikan berbasis 

masyarakat di SMP KSM Sonit Pulau Masoni Perbatasan Sulawesi Tengah.  

Jenis penelitian ini adalah kualitatif, dengan menggunakan pendekatan 

fenomenologi. Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan tiga metode, yaitu: 

(1) observasi, (2) dokumentasi, dan (3) wawancara mendalam. Analisis data 

menggunakan teknik analisis data Miles dan Huberman, yang meliputi tiga 

kegiatan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi data. Adapun untuk menguji kredibilitas data, penulis menggunakan 

teknik triangulasi sumber data. 

Hasil penelitian ini menunjukan sebagai berikut: Pertama, Konsep 

manajemen pendidikan berbasis masyarakat di SMP KSM Sonit Pulau Masoni 

Perbatasan Sulawesi Tengah, dipengaruhi oleh adanya kewajiban belajar terhadap 

semua anak-anak di Indonesia. Kedua Pengelolaan sekolah menerapkan fungsi 

manajemen dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan serta pengawasan. 

Ketiga, penerapan pengelolaan sekolah terkendala oleh beberapa faktor seperti, 

daerah tertinggal, faktor geografis, kurangnya jumlah guru, kurangnya peserta 

didik, minimnya anggaran sekolah, minimnya fasilitas sarana prasarana dan 

kurangnya keahlian dalam mengelola sekolah. 

 

Kata Kunci: Manajemen Pendidikan Berbasis Masyarakat, Daerah 

Perbatasan 
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ABSTRACT 

TRISANDI, Implementation of Community-Based Education Management at 

Karya Sama Build (KSM) Junior High School Sonit Masoni Island, Central 

Sulawesi Border Area. Thesis, Master Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Training, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

  

This research is motivated by educational disparities, especially in 

disadvantaged areas in Indonesia. This is due to the tendency that underdeveloped 

regions have not been able to manage their education independently. Through 

decentralization of education, communities in border areas took the initiative to 

manage and establish community-based formal institutions. Policies in the 

establishment of formal institutions by the community as an alternative to minimize 

dropouts, especially for children in border areas. The purpose of this research is to 

find out the concepts, processes as well as obstacles and challenges to the 

implementation of community-based education management at SMP KSM Sonit 

Masoni Island Border of Central Sulawesi. 

This type of research is qualitative, using a phenomenological approach. In 

collecting data, the writer used three methods, namely: (1) observation, (2) 

documentation, and (3) in-depth interviews. Data analysis using data analysis 

techniques Miles and Huberman, which includes three activities, namely: data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions or data verification. As for 

testing the credibility of the data, the authors used the data source triangulation 

technique. 

The results of this study indicate the following: First, the concept of 

community-based education management at SMP KSM Sonit Masoni Island 

Border Central Sulawesi is influenced by the obligation to learn for all children in 

Indonesia. Second, school management implements management functions from 

planning, organizing, implementing and supervising. Third, the implementation of 

school management is constrained by several factors, such as underdeveloped areas, 

geographical factors, lack of teachers, lack of students, lack of school budgets, lack 

of infrastructure and lack of expertise in managing schools. 

  

Key words: Community-Based Education Management, Borderline Region 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB–LATIN 

 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/ U/ 1987, tanggal 22 Januari 1988. 

 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 ba’  B Be ب

 ta’ T Te ت

 ṡa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 żal Ż zet (dengan titik di ذ

atas) 

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 ṭa’ ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 
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 ẓa’ ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L ‘el ل

 mim M ‘em م

 nun N ‘en ن

 Waw W W و

 ha’ H Ha ه

 hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan rangkap karena Syahadah ditulis rangkap 

 

 متعقدين

 عدة

ditulis 

ditulis 

 

muta’addidah 

‘iddah 

 

C. Ta’ marbutah 

 

1. Bila dimatikan ditulis h 

  

 هبة

 جزية

ditulis 

ditulis 

hibah 

jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam Bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 

 ’Ditulis  karāmah al-auliyā كرامه الاولياء 
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2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis   t. 

 

 Ditulis zakātul fiṭr زكاةالفطر

 

D. Vokal Pendek 

 

َ_ 

__ 
/ 

__ُ_ 

 

fathah 

kasrah 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a 

i 

u 

 

 

E. Vocal Panjang 

 

fathah + alif 

 جاهلية

fathah + ya’ mati 

 يسعى 

kasrah + ya’ mati 

 كريم

dammah + wawu mati 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

a 

tansā 

ī 

karīm 

u 

furūd 

 

F. Vocal Rangkap 

 

fathah + ya’ mati 

 بينكم

fathah + wawu mati 

لوق  

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qau 

 

G. Vocal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 

 أأنتم

 أعدت 

 لئن شكرتم

ditulis 

ditulis 

ditulis 

á antum 

ú iddat 

lá in syakartum 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

 

a. Bila diikuti Huruf Qamariyah 

 

 القران 

 القياس

ditulis 

ditulis 

al-Qurá ān 

al-Qiyās 

 

b. Bila diikuti Huruf Syamsiah ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 

 السماء

 الشمس

ditulis 

ditulis 

al-Samā́ 

al-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 

 ذوي الفروض 

 أهل السنة 

ditulis 

ditulis 

ẓawī al-furūd 

ahl al-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Potret pendidikan di Indonesia masih mengalami tingkat progresivitas 

yang rendah untuk dapat berkembang dan maju.2 Melalui tes Programme For 

International Student Assessment (PISA), menerbitkan hasil pada akhir tahun 

2019, mengenai pengetahuan peserta didik dalam hal membaca, matematika 

serta ilmu pengetahuan dan apa yang dapat peserta didik lakukan dengan 

pengetahuan tersebut. Indonesia mendapatkan hasil 371 dalam hal membaca, 

matematika 379 serta ilmu pengetahun mendapatkan hasil 396. Sementara, 

Malaysia mendapatkan hasil yang lebih tinggi dari Indonesia, nilai membaca 

sebesar 415, Matematika 440 dan 438 untuk Sains.3 Dalam hasil PISA 

menunjukan perlu adanya perbaikan secara menyeluruh agar pendidikan di 

Indonesia menjadi lebih baik dan dapat bersaing dengan negara tetangga seperti 

Malaysia yang saat ini berada diperingkat lebih atas dari Indonesia.  

Menurut data World Bank dalam laporan yang berjudul Education 

Indonesia: From Crisis To Recovery yang dikutip oleh Imam Machali dan Ara 

Hidayat4 mengatakan bahwa kondisi pendidikan saat ini mengalami 

 
2Abdau Qur’ani Habib and Imam Machali, “Efektivitas Penerapan Manajemen Berbasis 

Sekolah Dalam Perspektif Balanced Scorecard Terhadap Mutu Pembelajaran Siswa Kelas XI Dan 

Kelas XII Di MAN Maguwoharjo Sleman,” Jurnal Pendidikan Madrasah, 1, No. 2, 2016, hlm. 214. 
3https://www.tribunnews.com/internasional/2019/12/04/daftar-peringkat-pendidikan-di-

dunia-indonesia-jauh-tertinggal-dari-malaysia-dan-brunei-mengapa diakses pada tanggal 16 

september 2020 jam 13.00 Wib. 
4 Imam Machali and Ara Hidayat, The Handbook Of Education Management: Teori Dan 

Praktik Pengelolaan Sekolah/Madrasah Di Indonesia, cet. ke-II (Jakarta: Prenada Media Group, 

2018), hlm. 353. 

https://www.tribunnews.com/internasional/2019/12/04/daftar-peringkat-pendidikan-di-dunia-indonesia-jauh-tertinggal-dari-malaysia-dan-brunei-mengapa
https://www.tribunnews.com/internasional/2019/12/04/daftar-peringkat-pendidikan-di-dunia-indonesia-jauh-tertinggal-dari-malaysia-dan-brunei-mengapa


 
 

2 
 

keterpurukan salah satunya disebabkan oleh banyaknya pengelola pendidikan 

yang mempunyai andil dalam mengelola pendidikan seperti Depdiknas, 

Depdagri dan Depag. Sehingga berakibat fatal sebab membuat rancunya 

pembagian tanggung jawab dan peranan manajerial, keterlambatan dan terpilah-

pilahnya sistem perencanaan dan pembiyaan, serta perebutan kewenangan atas 

guru antara lembaga tersebut.5 Permasalahan dalam pengelolaan pendidikan 

sebagaimana data World Bank sudah lama terjadi pada pendidikan di Indonesia, 

sehingga menjadi tugas pemerintah pusat dan daerah untuk menangani dan 

mengevaluasi permasalahan yang terjadi pada birokrasi pendidikan.  

Penurunan kualitas serta kesenjangan pengelolaan pada pendidikan 

mempengaruhi berbagai aspek penting salah satunya ekonomi, yang 

menyebabkan keterlambatan pada perkembangan setiap daerah, terutama pada 

daerah tertinggal yang berada di perbatasan wilayah maupun negara Indonesia. 

Menurut Zaenuddin Hudi Prasojo, masyarakat yang berada di perbatasan NKRI 

cenderung masuk dalam kategori masyarakat yang tertinggal dalam berbagai 

aspek pembangunan.6  Hal ini karena masyarakat perbatasan lebih banyak hidup 

di daerah kepulauan Indonesia, hal ini tercantum dalam Undang-undang Nomor 

6 Tahun 1996 tentang Perairan Indonesia menetapkan bahwa negara Indonesia 

merupakan negara kepulauan (Archipelago State).7 

 
5 Ibid., hlm. 353. 
6Zaenuddin Hudi Prasojo, “Dinamika Masyarakat Lokal Di Perbatasan,” Walisongo: Jurnal 

Penelitian Sosial Keagamaan 21, no. 2 (2013), hlm. 418. 
7Yustiani, “Nasionalisme melalui Pendidikan di Sekolah pada Siswa SMA di Wilayah 

Perbatasan Kalimantan Barat,” Jurnal SMaRT Studi Masyarakat, Religi Dan Tradisi, 04, No. 01, 

2018, hlm. 122. 
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Untuk mengatasi permasalahan pada pendidikan, perlu adanya 

pemberdayaan lokal melalui desentralisasi pendidikan. Artinya, pemerintah 

pusat memberikan keluasan kepada pemerintah daerah untuk mengelola 

pendidikannya secara mandiri dari pembangunan, manajemen sekolah, sampai 

pengurusan pendanaan sekolah.8 Desentralisasi pendidikan merupakan sebuah 

upaya pemindahan penyelenggaraan pendidikan yang semula sentralistik 

menjadi desentralistik sesuai kebutuhan daerah dan masyarakat.9 

Hal ini karena, adanya kewajiban belajar bagi warga negara Indonesia, 

yang diatur dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47 tahun 

2008 tentang Wajib Belajar pasal 1 ayat 1 yang berbunyi “Wajib  belajar  adalah  

program  pendidikan  minimal  yang  harus  diikuti  oleh  warga  negara  

Indonesia  atas  tanggung  jawab  Pemerintah dan pemerintah daerah”.10 Serta 

amanat Undang-Undang 1945 pasal 31 ayat 1 menyebutkan bahwa “tiap-tiap 

warga negara berhak mendapatkan pengajaran”.11 Menurut Puan Maharani, 

ketika masih menjabat sebagai Menteri Koordinator Bidang Pembangunan 

Manusia dan Kebudayaan, mengatakan, program wajib belajar dilaksanakan 12 

tahun sesuai dengan janji program kabinet kerja pemerintah. Dengan 

penyelenggaraan program wajib belajar 12 tahun, anak-anak di Indonesia wajib 

 
8 Machali and Hidayat, The Handbook Of Education Management: Teori Dan Praktik 

Pengelolaan Sekolah/Madrasah Di Indonesia, hlm. 353-354. 
9 Sitta Aulia, “Desentralisasi Kebijakan Pendidikan (Studi Tentang Pelaksanaan Wajib 

Belajar 12 Tahun di Kota Surabaya Pada Tingkat Pendidikan Menengah Dan Kejuruan),” Jurnal 

Politik Muda 2, no. 1 (2012), hlm. 205. 
10 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47 tahun 2008 tentang Wajib Belajar. 

https://www.bphn.go.id,  diakses pada tanggal 20 oktober 2020, pukul 09.00 Wib.  
11 Machali and Hidayat, The Handbook Of Education Management: Teori Dan Praktik 

Pengelolaan Sekolah/Madrasah Di Indonesia, hlm. 353. 

https://www.bphn.go.id/
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masuk sekolah dan pemerintah wajib membiayai serta menyediakan segala 

fasilitasnya.12 

Dengan adanya peraturan kewajiban wajib belajar bagi warga negara 

Indonesia, pemerintah daerah melalui otonomi yang diserahkan oleh pemerintah 

pusat wajib melaksanakan pendidikan pada semua jenjang. Hal ini karena, 

pendidikan merupakan upaya dalam rangka meningkatkan kualitas hidup 

manusia dan bertujuan untuk memanusiakan manusia, mendewasakan manusia, 

merubah perilaku, membudayakan manusia dan meningkatkan kualitas menjadi 

lebih baik.13  

Namun pada kenyataannya, penyelenggaraan pendidikan yang dilakukan 

oleh pemerintah daerah belum mampu memenuhi dan memaksimalkan 

pembangunan ke semua jenjang terutama pada wilayah tertinggal. Hal ini 

karena, pendapatan daerah belum mampu memberikan pemerataan pendidikan 

ke semua daerah, sehingga pemerintah daerah memberikan solusi kepada 

masyarakat untuk mendirikan dan mengelola pendidikannya secara mandiri 

melalui manajemen pendidikan berbasis masyarakat.  

Penyelenggaraan pendidikan berbasis masyarakat yang dilaksanakan 

oleh masyarakat merupakan bukti adanya kepedulian masyarakat lokal terhadap 

pendidikan. Walaupun dalam mengelola sekolah belum seluruhnya maksimal 

dan belum tertata dengan baik, disebabkan karena kurangnya pengetahuan 

 
12https://edukasi.kompas.com/read/2015/01/13/01183401/Puan.Maharani.Wajib.Belajar.1

2.Tahun.Dimulai.Juni.2015 di akses pada tanggal 20 Oktober 2020 pukul 09.00 Wib. 
13 Busthomi Ibrohim, “Manajemen Berbasis Sekolah: Strategi Alternatif dalam Persaingan 

Mutu,” Al-Qalam, 22, No. 2, 2005, hlm. 172. 

https://edukasi.kompas.com/read/2015/01/13/01183401/Puan.Maharani.Wajib.Belajar.12.Tahun.Dimulai.Juni.2015
https://edukasi.kompas.com/read/2015/01/13/01183401/Puan.Maharani.Wajib.Belajar.12.Tahun.Dimulai.Juni.2015
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tentang pengelolaan pendidikan. Dengan kata lain, pendidikan berbasis 

masyarakat yang diselenggarakan adalah konsep pendidikan “dari masyarakat, 

oleh masyarakat dan untuk masyarakat”.14 Pendidikan berbasis masyarakat 

bertujuan agar adanya pemerataan pendidikan yang selama ini masyarakat lokal 

belum merasakan pendidikan yang layak seperti yang diharapkan.  

Sebagaimana yang telah dilaksanakan oleh masyarakat Pulau Masoni 

perbatasan Sulawesi Tengah bagian Timur atau perbatasan langsung dengan 

Provinsi Maluku Utara (Ternate), yang terus berupaya mengembangkan 

pendidikan di wilayahnya dengan menerapkan pendidikan berbasis masyarakat. 

Hal ini, karena pemerintah daerah belum mampu menerapkan wajib belajar ke 

semua jenjang di Pulau Masoni. Sehingga masyarakat turut andil dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar dengan membangun lembaga formal di 

tingkat menengah pertama.15  

Bukan hanya itu, pelaksanaan pendidikan berbasis masyarakat di Pulau 

Masoni disebabkan karena beberapa hal seperti, letaknya yang terisolir dari 

keramaian kota, jaraknya yang cukup jauh dari pusat pendidikan memerlukan 

waktu tempuh perjalanan selama 10 jam menyeberangi lautan bebas 

menggunakan kapal laut untuk sampai ke pusat pendidikan16, banyaknya 

masyarakat lokal yang hanya lulusan sekolah dasar (SD) bahkan ada juga yang 

 
14 Toto Suharto, “Konsep Dasar Pendidikan Berbasis Masyarakat,” Cakrawala Pendidikan 

,XXIV, No. No. 3, 2005, hlm. 333. 
15 Hasil observasi dan wawancara bersama masyarakat Pulau Masoni (Desa Sonit), pada 

tanggal 26 Januari 2020 jam 13.00 Wita 
16 Pusat pendidikan berada di wilayah kabupaten Banggai laut Provinsi Sulawesi Tengah. 

Hasil perjalanan peneliti di wilayah Kabupaten Banggai Laut pada tanggal 06 Januari 2020.  
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tidak sekolah, permasalahan biaya dan permasalahan soal keselamatan jiwa17 

Hal ini yang menjadi alasan penting dalam pembangunan sekolah menengah 

pertama (SMP) di Pulau Masoni.  

Pada tahun 2003 Yayasan Karya Sama Membangun (KSM) bersama 

masyarakat Pulau Masoni mendirikan sekolah tingkat menengah pertama di 

wilayah perbatasan Sulawesi Tengah yaitu tepatnya di Pulau Masoni, Desa 

Sonit, Kecamatan Bokan Kepulauan, Kabupaten Banggai Laut, yang diberi 

nama SMP KSM Sonit.18 Dilatarbelakangi karena adanya kepedulian terhadap 

anak-anak Pulau Masoni, mengurangi jumlah penduduk buta huruf, 

meningkatkan kestabilan ekonomi masyarakat di perbatasan dan melaksanakan 

kewajiban belajar yang telah diamanatkan oleh undang-undang tentang wajib 

belajar. Pelaksanaan wajib belajar di Pulau Masoni hanya mampu pada tingkat 

SMP disebabkan karena masyarakat belum mampu menyelenggarakan ke 

jenjang berikutnya, harapannya, pemerintah agar turut membantu pelaksanaan 

pendidikan di Pulau Masoni.19 

Pengelolaan pendidikan di SMP KSM Sonit menggunakan konsep 

manajemen pendidikan berbasis masyarakat, karena pelaksanaan pendidikan di 

sekolah tersebut dari segi perencanaan sampai evaluasi dilaksanakan dan 

diputuskan oleh masyarakat. Sebagaimana menurut Imam machali dan Ara 

 
17 Hasil observasi dan wawancara bersama masyarakat Pulau Masoni (Desa Sonit), pada 

tanggal 26 Januari 2020 jam 13.00 Wita 
18 Hasil observasi dan wawancara bersama ketua Yayasan karya sama membangun (KSM) 

SMP KSM, pada tanggal 12 Januari 2020 jam 10.00-11.30 Wita 
19 Hasil observasi dan wawancara bersama ketua Yayasan karya sama membangun (KSM) 

SMP KSM, pada tanggal 12 Januari 2020 jam 10.00-11.30 Wita. 
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Hidayat, penyelenggaraan pendidikan dapat disebut berbasis masyarakat jika 

semua tanggung jawab dari perencanaan hingga pelaksanaannya berada ditangan 

masyarakat (community).20 Namun, penyelenggaraan di sekolah ini masih 

mengalami banyak kendala dari wilayahnya tertinggal, pengelolaan sekolah 

yang minim, letak geografis sekolah yang masih jauh dari pusat pendidikan, 

masalah biaya sekolah, jumlah siswa dan minimnya jumlah guru.21  

Berangkat dari permasalahan yang sangat kompleks di Pulau Masoni 

sebagaimana yang penulis uraikan diatas, maka penelitian ini hadir dalam rangka 

untuk memotret progress pendidikan terutama pada implementasi manajemen 

pendidikan berbasis masyarakat di SMP KSM Sonit serta upaya yang dilakukan 

oleh pihak Yayasan karya sama membangun (KSM), sekolah dan masyarakat 

setempat dalam mengembangkan pendidikan di perbatasan dengan berbagai 

kompleksitasnya.  

Berdasarkan hal tersebut di atas, penulis tertarik melakukan riset secara 

mendalam, melihat proses implementasi manajemen pendidikan berbasis 

masyarakat di SMP KSM Sonit Pulau Masoni Daerah Perbatasan Sulawesi 

Tengah, pada tataran praktis di lapangan. Dalam hal ini, yang menjadi tempat 

penelitian yaitu SMP KSM Sonit letaknya di Desa Sonit, Kecamatan Bokan 

Kepulauan, Kabupaten Banggai Laut, Provinsi Sulawesi Tengah. Sehingga, 

penulis mengangkat dan merumuskan judul penelitian sebagai berikut:  

 
20 Machali and Hidayat, The Handbook Of Education Management: Teori Dan Praktik 

Pengelolaan Sekolah/Madrasah Di Indonesia, hlm. 355. 
21 Hasil observasi dan wawancara bersama Kepala Sekolah SMP KSM Sonit, pada tanggal 

25 Januari 2020 jam 08.00-09.30 Wita 
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“Implementasi Manajemen Pendidikan Berbasis Masyarakat di SMP 

Karya Sama Membangun (KSM) Sonit Pulau Masoni Daerah Perbatasan 

Sulawesi Tengah”. 

 

B. Rumusan Masalah 

        Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dirumuskan pokok-pokok 

permasalahan, yang akan dibahas dan kembangkan dalam penelitian ini, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep manajemen pendidikan berbasis masyarakat di SMP KSM 

Sonit Pulau Masoni Daerah Perbatasan Sulawesi Tengah?  

2. Bagaimana proses implementasi manajemen pendidikan berbasis masyarakat 

di SMP KSM Sonit Pulau Masoni Daerah Perbatasan Sulawesi Tengah?  

3. Apa hambatan dan tantangan dalam menerapkan manajemen pendidikan 

berbasis masyarakat di SMP KSM Sonit Pulau Masoni Daerah Perbatasan 

Sulawesi Tengah?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

        Memperhatikan rumusan masalah di atas, maka secara umum tujuan 

penelitian ini adalah, untuk mengetahui implementasi manajemen pendidikan 

berbasis masyarakat di SMP KSM Sonit Pulau Masoni Daerah Perbatasan 

Sulawesi Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

menganalisis, sebagai berikut: 
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a. Untuk mengetahui konsep manajemen pendidikan berbasis masyarakat di 

SMP KSM Sonit Pulau Masoni Daerah Perbatasan Sulawesi Tengah. 

b. Untuk mengetahui proses implementasi manajemen pendidikan berbasis 

masyarakat di SMP KSM Sonit Pulau Masoni Daerah Perbatasan Sulawesi 

Tengah. 

c. Untuk mengetahui hambatan dan tantangan dalam menerapkan 

manajemen pendidikan berbasis masyarakat di SMP KSM Sonit Pulau 

Masoni Daerah Perbatasan Sulawesi Tengah. 

2. Kegunaan Penelitian 

        Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan yang signifikan, baik 

secara teoritis maupun praktis, diantaranya yaitu sebagai berikut. 

a. Kegunaan Secara Teoritis 

1) Hasil dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi, 

untuk pengembangan manajemen pendidikan berbasis masyarakat di 

daerah perbatasan.   

2) Hasil dalam penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah 

keilmuan, tentang pentingnya penerapan manajemen pendidikan 

berbasis masyarakat di daerah perbatasan, khususnya bagi peneliti dan 

umumnya bagi para pembaca. 

3) Hasil dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu 

paradigma baru, mengenai konsep dan aplikasi manajemen pendidikan 

berbasis masyarakat di daerah perbatasan, sebagai langkah alternatif 
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dalam menciptakan lembaga pendidikan, yang menjamin terpenuhinya 

hak-hak dasar anak di daerah perbatasan.   

b. Kegunaan Secara Praktis 

1) Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman, 

serta pengetahuan dalam bidang manajemen pendidikan berbasis 

masyarakat, dan besar harapan penelitian ini dapat dijadikan rujukan, 

pada penelitian yang sejenis. 

2) Bagi Ketua Yayasan dan Kepala Sekolah (unsur pimpinan lembaga 

pendidikan), penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dan 

sekaligus panduan praktis, dalam mengimplementasikan manajemen 

pendidikan berbasis masyarakat di daerah perbatasan. 

3) Bagi Pemerintah Daerah, penelitian ini memiliki arti penting sebagai 

bahan evaluasi kebijakan pemerintah daerah, dalam rangka menguatkan 

penerapan manajemen pendidikan berbasis masyarakat di daerah 

perbatasan.  

4) Bagi Masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman penting, mengenai peran masyarakat terutama masyarakat 

lokal di perbatasan dalam proses implementasi manajemen pendidikan 

berbasis masyarakat. 

D. Tinjauan Pustaka 

         Tinjauan pustaka merupakan kajian terhadap hasil penelitian atau karya 

yang membahas subjek yang sama, khususnya tesis atau disertasi atau karya-
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karya lain, yang merupakan hasil penelitian. Terdapat tiga tujuan mendasar, dari 

kajian pustaka. Pertama, untuk mengetahui sejauh mana penelitian yang telah 

dilakukan terhadap subjek pembahasan. Kedua, untuk mengetahui perbedaan 

penelitian-penelitian yang sudah ada, dengan karya yang kelak akan ditulis. 

Ketiga, untuk memperlihatkan apa kontribusi penelitian terhadap keilmuan di 

bidang kajian yang sama.22 Adapun hasil penelitian yang diangkat oleh penulis 

dalam tinjauan pustaka ini, adalah sebagai berikut: 

Penelitian yang dilakukan Zulfa Ainurrosida,23 yang berjudul: “Partisipasi 

Berbasis Masyarakat dalam Pengembangan Mutu Madrasah (Studi Pada Mi 

Ma’arif Lengkong Sukorejo Ponorogo).” Penelitian ini melihat adanya 

partisipasi masyarakat terhadap pendidikan serta berkontribusi terhadap 

perkembangan pada sekolah. Dari hasil penelitian ini terbukti bahwa Pertama, 

Perencanaan pada partisipasi masyarakat di MI Ma’arif Lengkong Sukorejo 

Ponorogo sudah mencapai tahapan aspirasi masyarakat. Dimana masyarakat 

diberi kesempatan yang luas untuk memberikan aspirasi terkait program 

kegiatan yang belum ada di sekolah dan masyarakat merasa sekolah perlu 

memprogramkannya. Selain menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk ikut 

berpartisipasi, aspirasi masyarakat juga sangat penting untuk kemajuan sekolah. 

Dengan adanya aspirasi masyarakat, pihak sekolah mengetahui pendidikan yang 

 
22 Radjasa dkk, Pedoman Penulisan Tesis (Yogyakarta: Program Magister (S2) Fakultas Ilmu 

Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2017), hlm. 2. 
23Zulfa ‘Ainurrosida, “Partisipasi Berbasis Masyarakat Dalam Pengembangan Mutu 

Madrasah (Studi Pada Mi Ma’arif Lengkong Sukorejo Ponorogo)”. Tesis, Program Studi 

Manajemen Pendidikan Islam, Pascasarjana, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo, 2018.  
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dibutuhkan oleh masyarakat, sehingga mampu memenuhi kebutuhan pendidikan 

masyarakat. Kedua, pengorganisasian partisipasi masyarakat di MI Ma’arif 

Lengkong Sukorejo Ponorogo sudah sampai di tahapan penetapan relasi antar 

bagian organisasi. Dimana dalam setiap kegiatan diadakan rapat persiapan 

terlebih dahulu untuk menentukan tugas masing-masing divisi. Dalam setiap 

divisi melaksanakan tugasnya sesuai kemampuan atau dengan pengajuan diri. 

Ketiga, pengendalian masyarakat di MI Ma’arif Lengkong Sukorejo Ponorogo 

sudah melakukan evaluasi dalam pengendaliannya. Disetiap akhir kegiatan 

diadakan rapat yang wajib dihadiri oleh semua anggota divisi yang bertugas. 

Penelitian yang dilakukan oleh Amin Hidayat24, yang berjudul: 

“Implementasi Manajemen Berbasis Masyarakat Dalam Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran Di Madrasah Diniyah Nurul Karomah Tambaknegara Kecamatan 

Rawalo Kabupaten Banyumas”. Penelitian mencoba mendeskripsikan 

implementasi manajemen berbasis masyarakat dan hasilnya ditemukan bahwa 

Implementasi Manajemen Berbasis Masyarakat Dalam Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran Di Madrasah Diniyah Nurul Karomah Tambaknegara ditunjukan 

adanya kontribusi serta dukungan dari masyarakat baik dalam manajemen sarana 

dan prasarana, tenaga kerja, keuangan sehingga dapat meningkatkan mutu 

sekolah. 

 
24Amin Hidayat, “Implementasi Manajemen Berbasis Masyarakat Dalam Meningkatkan 

Mutu Pembelajaran Di Madrasah Diniyah Nurul Karomah Tambaknegara Kecamatan Rawalo 

Kabupaten Banyumas”,Tesis, Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Purwokerto, 2017. 
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Penelitian yang dilakukan Masyruhim Rosyid25 yang berjudul: “Relevansi 

Pendidikan Berbasis Masyarakat dengan Pendidikan Islam” dalam penelitian ini, 

menunjukan bahwa pendidikan berbasis masyarakat dengan pendidikan islam 

terdapat beberapa unsur yang relevan diantaranya akhlak dan pendidikan seumur 

hidup. Pendidikan berbasis masyarakat mengedepankan action (Tindakan atau 

sikap) guna mengatasi berbagai kekurangan yang mencakup beberapa skill, 

penyuluhan ekonomi maupun agama. Sedangkan pendidikan islam mengusung 

paradigma belajar, dalam arti luas pendidikan seumur hidup atau pendidikan 

sepanjang hayat. Sehingga penelitian ini berkontribusi dalam keilmuan maupun 

praktek pendidikan dan dapat menjadi penyalur kreativitas anak didik.  

Penelitian yang dilakukan Nurhattati Fuad26 yang berjudul: “Pendidikan 

Berbasis Masyarakat: Studi Kasus di Pondok Pesantren al-Ittifaq Bandung” 

dalam penelitian ini, menunjukan bahwa implementasi pendidikan berbasis 

masyarakat di Pesantren al-Ittifaq adanya kemandirian dalam mengelola, model 

kurikulum pesantren terintegrasi antara program keterampilan, kewirausahaan, 

tafaqquh fiddin, dan budaya lokal mampu menciptakan jiwa kewirausahaan yang 

dibutuhkan dalam kehidupan nyata, disamping memperkuat tradisi budaya lokal 

dan nasionalisme, serta implementasi pendidikan berbasis masyarakat di al-

Ittifaq telah berhasil menumbuhkan partisipasi masyarakat serta 

 
25Masyruhim Rosyid “Relevansi Pendidikan Berbasis Masyarakat dengan Pendidikan 

Islam”, Tesis, Program Studi Pendidikan Islam Konsentrasi Pemikiran Pendidikan Islam Universitas 

Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010.  
26 Nurhattati Fuad, “Pendidikan Berbasis Masyarakat: Studi Kasus Di Pondok Pesantren Al-

Ittifaq Bandung,” Jurnal Penelitian Pendidikan Agama Dan Keagamaan 8, no. 3 (2010). 



 
 

14 
 

memberdayakan kapasitas dan potensi masyarakat, dan yang paling menonjol 

kepemimpinan kiainya yang kharismatik. 

Penelitian yang dilakukan Achmad Solihun27 yang berjudul: “Manajemen 

Pembiayaan Pendidikan Berbasis Masyarakat di Taman Pendidikan Al-Qur’an 

Al-Mushhafiyah Semondo dan At-Taqwa Jatinegara Kabupaten Kebumen” 

dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa manajemen pembiayaan pendidikan 

berbasis masyarakat di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Mushhafiyah Semondo 

dan At-Taqwa Jatinegara di dalam penyelenggaran pendidikan khususnya pada 

pembiayaan pendidikan melibatkan masyarakat berperan aktif dalam berbagai 

kegiatan dengan menggunakan prinsip dari masyarakat, oleh masyarakat, dan 

untuk masyarakat dengan melalui tahapan pembiayaan yaitu : Pertama, 

perencanaan pembiayaan pendidikan dilakukan berdasarkan analisis kebutuhan 

dan kepentingan masyarakat yang berasaskan pada musyawarah mufakat. 

Kedua, pelaksanaan pembiayaan pendidikan dilakukan melalui penggerakan 

sumber daya dan dana, kegiatan administrasi dan koordinasi, serta penjabaran 

program dengan prinsip dari masyarakat, oleh masyarakat, dan untuk 

masyarakat. Ketiga, evaluasi pembiayaan pendidikan dilakukan dengan 

melakukan perbandingan antara rencana anggaran belanja dan realisasi 

penggunaannya dengan prinsip transparansi anggaran. 

 
27Achmad Solihun, “Manajemen Pembiyaan Pendidikan Berbasis Masyarakat di Taman 

Pendidikan Al-Qur’an Al-Muskhafiyah Semondo dan At-Taqwa Jatinegara Kabupaten Kebumen”, 

Tesis, Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Purwokerto, 2019. 
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Dari beberapa kesimpulan pada kajian penelitian terdahulu diatas, penulis 

dapat memberikan persamaan dan perbedaan antara kajian penelitian terdahulu 

dengan tesis yang penulis teliti. Persamaan tesis ini dengan penelitian 

sebelumnya yaitu terletak pada kajian manajemen pendidikan berbasis 

masyarakat. Sedangkan, perbedaan tesis ini dengan penelitian sebelumnya yaitu 

terletak pada upaya untuk menganalisis secara kritis, model manajemen 

pendidikan berbasis masyarakat dan tempat kajian penelitian hal itu berdasarkan 

pengembangan pendidikan di lingkungan masyarakat perbatasan.  

Melalui penelitian ini, diharapkan akan dapat terlihat proses implementasi 

manajemen berbasis masyarakat yang diselenggarakan oleh masyarakat 

setempat agar adanya pemerataan pendidikan terutama pada pendidikan di 

daerah perbatasan dan diharapkan penelitian ini memberikan kontribusi dalam 

bidang keilmuan manajemen pendidikan khususnya dalam kajian manajemen 

pendidikan berbasis masyarakat di daerah perbatasan.   

E. Kerangka Teori 

         Untuk menganalisis implementasi manajemen pendidikan berbasis 

masyarakat di SMP KSM Sonit Pulau Masoni Daerah Perbatasan Sulawesi 

Tengah. Maka, peneliti meminjam/menggunakan beberapa teori yang cukup 

relevan dengan tema penelitian tersebut, hal ini dilakukan untuk membantu 

mendeskripsikan, memahami, serta menjelaskan proses manajemen pendidikan 

berbasis masyarakat khususnya pada pendidikan di daerah perbatasan pada 

tataran implementatif di lapangan. 
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Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut: 

1. Manajemen Pendidikan Berbasis Masyarakat 

a. Manajemen Pendidikan 

Manajemen pendidikan merupakan gabungan dari dua suku kata 

yaitu manajemen dan pendidikan. Manajemen adalah suatu proses yang 

membeda-bedakan atas tindakan perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta 

mencapai sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya 

manusia dan sumber daya lainnya.28 Sedangkan pendidikan merupakan 

proses “memanusiakan manusia” dimana manusia diharapkan mampu 

memahami dirinya, orang lain, alam dan lingkungan budayanya.29 Dapat 

disimpulkan bahwa, manajemen pendidikan merupakan upaya mengatur 

segala bentuk baik sumber daya manusia untuk mencapai tujuan 

pendidikan terutama pada sekolah. Sehingga, diperlukan manajemen yang 

matang dalam menjalankan suatu organisasi seperti dari planning, 

organizing, actuating, dan controlling agar aspek atau komponen dalam 

pendidikan dapat tercapai dengan baik.  

Sumber daya dalam konteks manajemen pendidikan adalah berupa 

man (manusia = guru, siswa, karyawan), money (uang = biaya), materials 

(bahan/alat-alat pembelajaran), method (teknik/cara), machines (mesin = 

 
28Sodiah, “Manajemen Lembaga Pendidikan Islam Berbasis Masyarakat Dan Sekolah,” 

Sosial Budaya Vol. 13, no. No. 1 (2016): hlm. 90. 
29Rustam Ibrahim, “Pendidikan Multikultural: Pengertian, Prinsip, Dan Relevansinya 

Dengan Tujuan Pendidikan Islam,” ADDIN 7, no. 1 (2013): hlm. 131. 
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fasilitas), market (pasar), dan minutes (waktu) yang biasa disebut 7M.30 

Sumber daya tersebut digunakan untuk mengelola pendidikan. Untuk 

mencapai sasaran yang diinginkan maka sumber daya yang dimiliki harus 

dikelola dengan baik agar tidak akan menimbulkan kesalahan dan 

mencegah penurunan kualitas lembaga. 

b. Pendidikan Berbasis Masyarakat 

Community-based education (pendidikan berbasis masyarakat) 

selanjutnya disebut CBE atau menurut Compton dan H. McCluskey yang 

dikutip oleh Imam Machali dan Ara Hidayat disebut dengan istilah 

“community education for development” merupakan sebuah sistem yang 

memberikan peluang sama bagi setiap orang untuk mendapatkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi melalui pembelajaran seumur hidup.31 

Pendidikan berbasis masyarakat menurut Sihombing merupakan 

pendidikan yang dirancang, dilaksanakan, dinilai dan dikembangkan oleh 

masyarakat yang mengarah pada usaha menjawab tantangan dan peluang 

yang ada di lingkungan masyarakat tertentu dengan berorientasi pada masa 

depan. Dengan kata lain, pendidikan berbasis masyarakat adalah konsep 

pendidikan “dari masyarakat, oleh masyarakat dan untuk masyarakat”.32 

Pendidikan yang berlangsung di masyarakat akan efektif 

 
30 Machali and Hidayat, The Handbook Of Education Management: Teori Dan Praktik 

Pengelolaan Sekolah/Madrasah Di Indonesia, hlm. 6. 
31 Ibid., hlm. 354. 
32 Suharto, “Konsep Dasar Pendidikan Berbasis Masyarakat,” hlm. 333. 
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ditumbuhkembangkan oleh tokoh masyarakat.33 Peran masyarakat 

terhadap pendidikan sangat besar seperti keterlibatan masyarakat dalam 

pengambilan keputusan, pendelegasian kewenangan, konsultasi masalah 

sekolah sampai sumbangan dan pelayanan terhadap sekolah. Model peran 

masyarakat ini agar memberikan suatu dampak yang baik terutama pada 

hubungan antara pihak sekolah dan masyarakat.   

2. Pendidikan di Perbatasan  

Pendidikan di perbatasan sampai saat ini masih menjadi topik hangat 

untuk dibicarakan. Bagaimana tidak, daerah perbatasan selalu menjadi tempat 

kesenjangan pada pengelolaan pendidikan atau kurangnya pemerataan 

pendidikan. Berbagai hal yang sering terjadi pada daerah perbatasan, seperti 

sulitnya sarana dan prasarana pendidikan, langkanya alat-alat bantu proses 

belajar mengajar dan tuntutan sistem pendidikan dengan standar yang 

ditetapkan mengenai jenjang pendidikan serta kurikulum nasional.34 Renstra 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2010-2014, menyebutkan 

bahwa pendidikan pada daerah perbatasan, Tertinggal, dan Rawan Bencana 

dibutuhkan strategi akselerasi pembangunan pendidikan dan Kebudayaan.35 

Dalam hal, meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang mumpuni agar 

 
33Diding Nurdin, “Model Manajemen Pendidikan Nilai Berbasis Sekolah, Keluarga, Dan 

Masyarakat,” Jurnal Administrasi Pendidikan XIV, no. 1 (2012): hlm. 187. 
34 Ariningsih Suciati, “Pengembangan Model Pendidikan Menengah “Sekolah Kebangsaan“ 

Di Daerah Terpencil,Tertinggal,Terluar Dan Perbatasan Sebagai Implementasi Pembelajaran PKn,” 

Jurnal Moral KemasyarakataN 1, no. 1 (2016): hlm. 77. 
35 Lia Rosliana et al., “Manajemen Perbatasan Fokus Inovasi Pendidikan Di Perbatasan 

Kalimantan Utara 1,” Jurnal Borneo Administrator 11, no. 3 (2015): hlm. 321. 
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menjadi aset serta potensi bangsa. Sehingga peranannya dapat menopang 

pembangunan diberbagai bidang. Sebagaimana amanat dalam konstitusi yaitu 

mencerdaskan kehidupan berbangsa.36 Hal ini yang menjadi tugas pokok 

pemerintah untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi di lapangan 

terutama pada daerah perbatasan, tujuannya meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia.  

Adapun kerangka teori yang dapat penulis gambarkan dalam skema, 

berikut ini: 

Gambar. 1.1 

Skema Manajemen Pendidikan Berbasis Masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah implementasi manajemen pendidikan 

berbasis masyarakat. Substansinya utamanya yaitu, pengelolaan pendidikan 

 
36 Siti Muri’ah, “Strategi Pengembangan Pendidikan Wilayah Perbatasan (Studi Kasus Pada 

Madrasah Ibtidaiyah Tapal Batas Sebatik Dan Nunukan),” FENOMENA 10, no. 2 (2018): hlm. 137. 
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berbasis masyarakat. Dalam penelitian ini, dibutuhkan pengamatan secara 

mendalam untuk mencari makna dari fenomena pengembangan pendidikan 

yang dilakukan oleh masyarakat perbatasan atau ditempat lokasi penelitian. 

Sehingga penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Karakteristik 

kualitatif menurut Bogdan dan Biklen, yaitu: (1) menekankan natural setting 

dan peneliti sebagai key instrument, (2) bersifat deskriptif, (3) fokus pada 

proses, (4) menggunakan analisis data induktif, dan (5) mencari“meaning” 

dan fokus pada perspektif partisipan (responden).37 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, sebagaimana pendapat 

Sugiyono, bahwa metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang 

mendalam atau suatu data yang mengandung makna.38 Sedangkan 

pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi. 

Istilah fenomenologi berasal dari bahasa Yunani, Phainomenon yang berarti 

gejala atau apa yang telah menampakkan diri sehingga nyata.39
 Menurut 

Noeng Muhadjir, fenomenologi merupakan filsafat yang mengimplisitkan 

moral value sejak observasi memperoleh data, membuat analisis, dan 

kesimpulan. Moral value ini meliputi emik dan noetik. Kebenaran emik 

 
37 Robert C. Bogdan and Sari Knopp Biklen, Qualitative Research for Education: An 

Introduction to Theory and Methods (Boston: Allyn and Bacon, 1982), hlm. 27-29. 
38 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D 

(Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 15. 
39Abd. Rachman Assegaf, Desain Riset Sosial-Keagamaan Pendekatan Integratif-

Interkonektif (Yogyakarta: CDIE dan Gama Media, 2007), hlm. 34. 
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bersifat intrinsik dan personal, sedangkan kebenaran noetik merupakan 

kebenaran moral grass roots (akar rumput).40 

Melalui kombinasi penelitian kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan fenomenologi, penulis dapat mengkaji lebih dalam tentang 

perkembangan pendidikan yang dilakukan oleh masyarakat di daerah 

perbatasan. Hal ini dimaksudkan untuk dapat menguraikan kondisi/keadaan 

real di lapangan terkait dengan implementasi manajemen pendidikan berbasis 

masyarakat di SMP KSM Sonit Pulau Masoni Daerah Perbatasan Sulawesi 

Tengah.  

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

a. Lokasi Penelitian 

         Penelitian ini dilaksanakan di SMP KSM Sonit, Kecamatan Bokan 

Kepulauan, Kabupaten Banggai Laut, Provinsi Sulawesi Tengah. Latar 

belakang penulis memilih SMP KSM Sonit sebagai lokasi penelitian ini, 

merupakan satu-satu nya sekolah tingkat SMP di perbatasan Sulawesi 

Tengah bagian timur dan tempat diselenggarakannya pendidikan berbasis 

masyarakat di daerah perbatasan.  

b. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian yang digunakan, dimulai sejak bulan Januari tahun 

2020 sampai dengan bulan Oktober 2020. 

 
40Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian: Edisi VI Pengembangan (Yogyakarta: Rake 

Sarasin, 2011), hlm. 167-168. 
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3. Penetapan Sumber Data 

Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data melalui beberapa 

sumber data, yang dapat dibagi atas dua bagian penting: 

a. Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung melalui wawancara 

kepada beberapa informan diantaranya: Ketua Yayasan Karya Sama 

Membangun (KSM), Kepala Sekolah, Guru, siswa, dan komite sekolah 

selaku wakil orang tua/wali peserta didik di SMP KSM Sonit, Kecamatan 

Bokan Kepulauan, Kabupaten Banggai Laut, Provinsi Sulawesi Tengah.  

b. Data Sekunder yaitu data secara tertulis dan digunakan sebagai bahan 

pendukung penelitian. Data sekunder ini data yang diperoleh melalui 

telaah terhadap referensi perpustakaan dan dokumen, yang dianggap 

relevan dengan permasalahan yang sedang diteliti. 

4. Sumber Data Penelitian 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, berasal dari beberapa 

sumber, yang dapat dikelompokkan ke dalam dua bagian penting, yaitu: 

a. Sumber data yang diperoleh secara tertulis, dan proses dokumentasi. 

Data yang diperoleh dari sumber ini, akan digunakan sebagai bahan 

pendukung penelitian untuk mengkonfrmasikan keterangan yang 

diberikan oleh narasumber dalam proses penelitian ini. Sumber data yang 

termasuk dalam bagian ini, adalah data yang diperoleh melalui telaah 

terhadap referensi perpustakaan dan dokumen, yang dianggap relevan 

dengan permasalahan yang sedang diteliti. 
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b. Sumber data yang diperoleh melalui wawancara kepada beberapa 

narasumber (diantaranya): ketua yayasan, kepala sekolah, tenaga 

pendidik, tenaga kependidikan, peserta didik, dan unsur komite sekolah 

selaku wakil orang tua/wali peserta didik, di SMP KSM Sonit Kabupaten 

Banggai Laut, Provinsi Sulawesi Tengah. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

         Untuk bisa memperoleh data pada penelitian ini, maka penulis 

menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Observasi, yaitu penulis mengumpulkan data yang dilakukan dengan cara 

pengamatan langsung. Peneliti mengamati langsung bagaimana proses 

implementasi manajemen pendidikan berbasis masyarakat di SMP KSM 

Sonit, Kecamatan Bokan Kepulauan, Kabupaten Banggai Laut, Provinsi 

Sulawesi Tengah. 

b. Wawancara, yaitu penulis melakukan wawancara secara langsung dengan 

pihak-pihak terkait seperti Ketua Yayasan Karya Sama Membangun 

(KSM), Kepala Sekolah, Guru, siswa, dan komite sekolah selaku wakil 

orang tua/wali peserta didik di SMP KSM Sonit, Kecamatan Bokan 

Kepulauan, Kabupaten Banggai Laut, Provinsi Sulawesi Tengah. Adapun 

wawancara ini dilakukan secara terbuka atau pihak-pihak terkait 

diwawancarai secara bebas namun terarah. 

c. Dokumentasi, yaitu teknik dimana penulis mengumpulkan data sebagai 

bahan yang relevan untuk memperoleh data yang terkait dengan penelitian. 
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Atau dengan kata lain penulis mengumpulkan data yang sifatnya dokumen 

sehubungan dengan materi yang diteliti. 

6. Metode Validasi Data 

Mengecek keabsahan data yang ditemukan, maka penulis melakukan 

validasi data, melalui teknik triangulasi atau teknik pemeriksaan data, dengan 

memanfaatkan sesuatu yang lain untuk pengecekan, atau sebagai pembanding 

terhadap data yang diperoleh.41 Menurut Sugiyono dalam Moleong 

pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas empat kriteria, yaitu derajat 

kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan 

(dependability), dan kepastian (confirmability). Pada penelitian ini, untuk 

mengetahui keabsahan data, akan menggunakan triangulasi.42 Menurut 

Wiersma triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 

waktu.43 Sedangkan menurut Moleong triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu, untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.44  

Dengan demikian terdapat triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

a. Triangulasi Sumber 

 
41 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Pendekatan Kualitatif, 

Dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 330. 
42 Moleong, Lexi J, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2005), hlm. 321-324. 
43 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 273. 
44 Moleong, Lexi J, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2010), hlm. 330. 
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Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang 

telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data dari beberapa sumber 

tersebut dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, 

yang berbeda dan mana spesifik dari tiga sumber tersebut. Data yang telah 

dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan 

selanjutnya dimintakan kesepakatan (member cek) dengan tiga sumber 

tersebut.45 

b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik adalah untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan 

observasi dan dokomentasi. Bila dengan ketiga teknik pengujian tersebut 

menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi 

lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk 

memastikan data mana yang dianggap benar. Atau mungkin semuanya 

benar, karena sudut pandangnya berbeda-beda.46  

7. Teknik Analisis Data 

Penulis menganalisis data sebagai salah satu upaya untuk 

menyederhanakan data yang dikumpulkan, sehingga memudahkan penulis 

dalam menafsirkannya selama berada di lapangan. Analisis adalah suatu 

 
45 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 127. 
46 Ibid. 
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langka pada sebuah peneliti, yang harus memperhatikan pola analisis yang 

akan digunakan47. Adapun jenis analisis yang digunakan penulis adalah 

analisis data kualitatif model interaktif, dimana analisis data ini terbagi atas 

tiga tahap, yaitu: Pertama, tahap reduksi data. Kedua, tahap penyajian data. 

Ketiga, tahap penarikan kesimpulan dan verifikasi data.48 

Langkah pertama, dalam mereduksi data yaitu penulis merangkum 

semua hasil wawancara memfokuskan pada hal-hal yang penting sesuai tema 

penelitian sehingga mempermudah dan memperjelas dalam pengumpulan 

data selanjutnya. Misalnya, hasil wawancara dari seluruh sumber, profil 

sekolah, sejarah berdiri sekolah, visi dan misi sekolah, kurikulum serta bagian 

dari data-data sekolah yang menerapkan manajemen pendidikan berbasis 

masyarakat di SMP KSM Sonit Pulau Masoni Sulawesi Tengah.  

Langkah kedua, tahap penyajian data. Setelah proses reduksi data sudah 

selesai, data kemudian disajikan berdasarkan aspek-aspek penting mengenai 

implementasi manajemen pendidikan berbasis masyarakat. Penulis 

memisahkan data sesuai kebutuhan dan jawaban dari masing-masing 

rumusan masalah hal ini untuk membantu penulis lebih fokus untuk 

mengefektifkan serta mengefisienkan waktu penulis dalam menjawab 

rumusan masalah. 

 
47 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT RajaGrafindo, 2006), hlm. 40. 
48 M.B. Milles and Huberman, Qualitative Data Analysis (London: Sage Publication, 1994), 

hlm. 36. 
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Langkah ketiga, penarikan kesimpulan merupakan langkah terakhir 

penulis setelah melakukan reduksi data dan tahapan penyajian data. Tahapan 

penarikan kesimpulan dalam analisis data dimaksudkan sebagai upaya untuk 

menyimpulkan dari seluruh hasil penelitian. Jika ada kekeliruan, maka 

peneliti dapat melengkapi dan mengkonsultasikan kembali data tersebut pada 

sumber penelitian sehingga dapat disimpulkan secara jelas dan terarah. 

Penarikan kesimpulan juga berdasarkan data yang diperoleh dengan teori 

yang digunakan dalam penelitian ini untuk menjawab rumusan masalah yang 

telah ditetapkan oleh penulis sebelumnya.            

G. Sistematika Pembahasan 

Tulisan ini akan disajikan dalam lima bab bagian bab yang terdiri dari 

beberapa sub-bab dengan sistematika sebagai berikut : 

Bab I Berisi tentang pendahuluan, di dalamnya memuat latar belakang 

permasalahan yang menjadi dasar perlunya pertimbangan penelitian tesis ini 

dilakukan, rumusan masalah sebagai fokus penelitian, tujuan dan kegunaan 

penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, serta 

sistematika pembahasan. 

Bab II: Berisi Landasan Teori tentang manajemen pendidikan berbasis 

masyarakat dan kajian tentang pendidikan di perbatasan. Pembahasan pada Bab 

II ini, dimaksudkan oleh penulis sebagai rancangan teoritik untuk membantu 

memahami proses penerapan manajemen pendidikan berbasis masyarakat di 

daerah perbatasan, melalui tataran empirik di lapangan.   
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Bab III: Membahas tentang gambaran umum implementasi manajemen 

pendidikan berbasis masyarakat di SMP KSM Sonit Pulau Masoni Daerah 

Perbatasan Provinsi Sulawesi Tengah berisi tentang profil sekolah, baik dilihat 

dari sejarah maupun letak geografis, visi, misi dan tujuan, struktur organisasi, 

keadaan tenaga kependidikan, keadaan peserta didik, sarana dan prasarana 

sekolah, serta muatan lokal kurikulum dan lainnya. 

Bab IV: Membahas serta menganalisis semua uraian yang ada dalam hasil 

penelitian ini. Pada Bab ini, penulis akan menggali dan menganalisis alasan 

pengguna konsep manajemen pendidikan berbasis masyarakat, sebagai 

pendekatan dalam mengelola sekolah di daerah perbatasan, mekanisme 

penerapannya, dan hambatan serta tantangan dalam mengimplementasikan 

menjalankan manajemen pendidikan berbasis masyarakat di SMP KSM Sonit 

Pulau Masoni Daerah Perbatasan Sulawesi Tengah. 

Bab V: Penutup, penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan dari 

seluruh rangkaian pembahasan tesis ini, sebagai jawaban atas rumusan pokok 

masalah yang telah diuraikan di atas.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dari observasi, wawancara, dokumentasi, 

dan berbagai data-data yang mendukung penelitian ini, mengenai Implementasi 

Manajemen Pendidikan Berbasis Masyarakat di SMP KSM Sonit Pulau Masoni 

Daerah Perbatasan Sulawesi Tengah, yang telah penulis uraikan pada bab-bab 

sebelumnya, maka pada bagian bab ini dapat penulis tarik kesimpulan, sebagai 

berikut. 

1. Konsep Manajemen Pendidikan Berbasis Masyarakat yang diterapkan di 

SMP KSM Sonit Pulau Masoni Daerah Perbatasan Sulawesi Tengah 

dipengaruhi oleh keputusan pemerintah yang menganjurkan untuk 

melaksanakan wajib belajar pada semua jenjang dengan kata lain setiap 

anak berhak mendapatkan pendidikan.  

2. Tahapan Implementasi Manajemen Pendidikan Berbasis Masyarakat di 

Pulau Masoni Daerah Perbatasan Sulawesi Tengah, dilakukan melalui 

empat tahapan, yaitu sebagai berikut: 

a. Tahap Perencanaan. Pada tahap ini SMP KSM Sonit menerapkan tiga 

perencanaan, diantaranya observasi awal dari pihak Yayasan KSM ke 

Pulau Masoni, setelah itu melakukan musyawarah bersama pihak 

perwakilan masyarakat dan terakhir melakukan rapat terbuka ke semua 

masyarakat Pulau Masoni dalam agenda membahas pembangunan 

sekolah yang diprakarsai oleh masyarakat.  
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b. Tahap Organisasi. Pada tahap ini SMP KSM Sonit mengorganisasikan 

beberapa tahap, diantaranya. Penunjukan kepala sekolah, pemilihan 

ketua komite sekolah, perekrutan guru, perekrutan peserta didik, 

membangun kerja sama dengan pemerintah daerah, agenda 

pembelajaran, anggaran sekolah dan kurikulum sekolah.  

c. Tahap pelaksanaan. Pada tahap ini, SMP KSM Sonit melaksanakan 

beberapa program sekolah diantaranya program pembelajaran didalam 

kelas dan kegiatan ekstrakurikuler seperti Pramuka dan Pengembangan 

Budidaya Rumput Laut.  

d. Tahap Pengawasan. Pada tahap ini SMP KSM Sonit melakukan 

pengawasan yang dilakukan oleh beberapa pihak, diantaranya. 

Pertama, pihak Yayasan yang bertindak mengawasi seluruh kegiatan 

sekolah dari perekrutan kepala sekolah, kegiatan yang diselenggarakan 

oleh kepala sekolah sampai pada proses pembelajaran namun tidak 

secara detail. Kedua, Kepala Sekolah bertindak untuk mengawasi 

semua program sekolah dari kegiatan sekolah, perlengkapan sekolah, 

kondisi guru dan siswa serta kegiatan proses pembelajaran.  

3. Hambatan dan Tantangan dalam mengimplementasikan manajemen 

pendidikan berbasis masyarakat di SMP KSM Sonit Pulau Masoni Daerah 

Perbatasan Sulawesi Tengah. 

a. Hambatan dalam mengimplementasikan manajemen pendidikan 

berbasis masyarakat di SMP KSM Sonit Pulau Masoni Daerah 

Perbatasan Sulawesi Tengah disebabkan beberapa faktor seperti, 
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Daerah tertinggal, Kondisi geografis, minimnya anggaran sekolah, 

jumlah guru, jumlah peserta didik, dan minimnya fasilitas sarana dan 

prasarana. 

b. Tantangan dalam mengimplementasikan manajemen pendidikan 

berbasis masyarakat di SMP KSM Sonit Pulau Masoni Daerah 

Perbatasan Sulawesi Tengah yaitu perkembangan pendidikan saat ini 

semakin maju dan berkembang yang ditandai dengan pengaruh oleh 

media yang semuanya berlomba-lomba memajukan pendidikan dan 

dapat bersaing dengan pendidikan yang lain baik ditingkat nasional 

maupun internasional.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan saran sebagai 

bentuk tindak lanjut atas temuan hasil penelitian, baik terhadap sekolah yang 

menjadi objek penelitian secara khusus, maupun lembaga pendidikan lainnya 

secara umum. Hal ini bertujuan untuk optimalisasi penerapan manajemen 

pendidikan berbasis masyarakat di daerah perbatasan, yaitu sebagai berikut. 

1. Pihak pengelola lembaga terutama pihak Yayasan karya sama membangun 

(KSM) dan masyarakat Pulau Masoni harus bertindak lebih responsif 

terhadap perkembangan pendidikan  saat ini terutama dalam pengelolaan 

sekolah agar sekolah dapat tumbuh dan berkembang seperti sekolah lain. 

2. Kepada Kepala sekolah harus mengoptimalkan pelayanan serta 

mensosialisasikan kepada masyarakat tentang pentingnya pendidikan di 
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daerah perbatasan agar anak-anak Pulau Masoni bisa lanjut ke jenjang 

berikutnya. 

3. Kepada Pemerintah harus turut andil dalam memajukan pendidikan, dan 

memberikan ruang kepada masyarakat untuk mengembangkan 

pendidikannya secara mandiri pada setiap seperti halnya yang telah 

dilakukan oleh masyarakat Pulau Masoni. Bukan hanya itu, pemerintah 

harus lebih mengedepankan pemerataan terutama pada pendidikan pada 

setiap daerah agar tidak ada lagi anak-anak yang putus sekolah. Karena 

kesuksesan suatu wilayah diukur dari kesejahteraan masyarakat dari segi 

ekonomi dan pendidikannya.  

 

C. Penutup 

Demikianlah pembahasan pada tesis ini, diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih bagi pengembangan sekolah di perbatasan terutama dalam aspek 

manajemen pendidikan berbasis masyarakat, yang mampu memanfaatkan 

pendidikan walaupun di daerah perbatasan sebagaimana yang dilakukan oleh 

pihak yayasan KSM dan masyarakat di Pulau Masoni yang tujuannya untuk 

pemerataan pendidikan serta perkembangan kualitas hidup masyarakat di daerah 

perbatasan Sulawesi Tengah. 

Berangkat dari uraian penulis dalam tesis ini, penulis menyadari bahwa 

tesis ini masih banyak terdapat kesalahan dan kekurangan, baik dalam metode 

penelitian, isi pembahasan, maupun tulisannya. Untuk itu penulis berharap, 

kepada para pembaca sekalian untuk dapat memberikan kritik dan sarannya, 
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yang bersifat membangun apabila terdapat kekurangan dan kesalahan dalam 

tesis ini.
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

 

A. PEDOMAN OBSERVASI 

1. Letak dan keadaan geografis SMP KSM Sonit 

2. Sarana dan prasarana SMP KSM Sonit. 

3. Kegiatan pelaksanaan sekolah di perbatasan 

4. Kegiatan belajar mengajar di kelas 

5. Kondisi masyarakat (wali murid) di perbatasan  

6. Hubungan pihak sekolah dengan masyarakat 

7. Hubungan pihak sekolah dengan Yayasan KSM 

8. Kondisi guru-guru di perbatasan Sulawesi Tengah 

 

B. PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

1. Letak dan keadaan geografis SMP KSM Sonit. 

2. Kondisi masyarakat pulau masoni perbatasan Sulawesi Tengah 

3. Sejarah berdiri dan perkembangan SMP KSM Sonit 

4. Sejarah awal konsep manajemen pendidikan berbasis masyarakat 

diterapkan di SMP KSM Sonit 

5. Visi, dan Misi. 

6. Struktur Organisasi SMP KSM Sonit. 

7. Profil Tenaga Pendidik, Tenaga Kependidikan, dan Peserta Didik  

8. Sarana dan Prasarana SMP KSM Sonit 

9. Jadwal belajar mengajar di SMP KSM Sonit 

 

C. PEDOMAN WAWANCARA 

NO VARIABEL SUB VARIABEL PERTANYAAN 

1 Konsep manajemen 

pendidikan berbasis 

masyarakat SMP 

KSM Sonit Pulau 

Masoni Daerah 

Dasar penerapan 

manajemen 

pendidikan berbasis 

masyarakat 

1. Mengapa perlu adanya sekolah 

di Pulau Masoni? 

2. Apakah pendidikan itu 

penting? 
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Perbatasan Sulawesi 

Tengah 

 3. Bagaimana sejarah sekolah ini 

di bangun di Pulau Masoni? 

4. Mengapa pembangunan 

sekolah harus di Pulau Masoni 

perbatasan Sulawesi Tengah? 

5. Atas dasar apa pembangunan 

sekolah dilakukan? 

6. Bagaimana tanggapan 

pemerintah setelah 

membangun sekolah? 

7. Apakah pihak sekolah 

bekerjasama dengan 

pemerintah? 

2 Implementasi 

manajemen 

pendidikan berbasis 

masyarakat di SMP 

KSM Sonit Pulau 

Masoni Daerah 

Perbatasan Sulawesi 

Tengah 

1. Perencanaan 1. Bagaimana awal pembangunan 

sekolah dilakukan di Pulau 

Masoni? 

2. Apakah seluruh masyarakat 

ikut terlibat? 

3. Bagaimana tanggapan 

masyarakat mengenai 

pembangunan sekolah? 

4. Bagaimana dengan anggaran 

pembangunan sekolah? 

5. Apakah pemerintah pada saat 

itu ikut terlibat dalam 

pembangunan sekolah? 

  2. Pengorganisasian 1. Apakah ada pembentukan 

struktur ke panitian? 

2. Siapa saja yang terlibat dalam 

struktur tersebut? 

3. Apa saja fungsinya di dalam 

struktur tersebut? 

  3. Pelaksanaan 1. Apa saja agenda yang diadakan 

di sekolah tersebut? 

2. Bagaimana pemilihan kepala 

sekolah di sekolah tersebut? 

3. Bagaimana pelaksanaan 

pendidikan di sekolah tersebut? 

4. Bagaimana dengan anggaran 

sekolah? 
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5. Bagaimana perekrutan peserta 

didik? 

6. Apakah peserta didik dibebani 

untuk membayar uang sekolah 

perbulannya? 

7. Bagaimana dengan gaji kepala 

sekolah dan guru? 

8. Bagaimana dengan kurikulum 

sekolah apa mengikuti 

peraturan sistem pendidikan 

nasional? 

9. Bagaimana proses 

pembelajarannya? 

10. Apakah ada kegiatan 

ektrakurikuler di sekolah ini? 

11. Apakah selama belajar peserta 

didik nyaman dengan fasilitas 

yang ada? 

12. Bagaimana dengan cara 

mengajar guru apakah sudah 

baik? 

13. Apakah sekolah juga 

mensosialisasikan kegiatan 

sekolah kepada masyarakat? 

14.  Bagaimana sarana dan 

prasarananya apa sudah 

memadai? 

15. Apakah kegiatan sekolah 

secara keseluruhan berjalan 

dengan baik? 

  4. Pengawasan 1. Apakah sekolah ini melakukan 

pengawasan? 

2. Siapa-siapa saja yang terlibat 

dalam mengawasi kegiatan 

sekolah? 

3. Apa saja yang diawasi? 

4. Kegiatan pengawasan sering 

dilakukan? 

5. Apakah ada waktunya 

pengawasan dilakukan? 
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6. Apakah setelah diawasi ada 

evaluasi lagi yang dilakukan 

oleh pihak sekolah? 

3 Hambatan dan 

Tantangan 

penerapan 

manajemen 

pendidikan berbasis 

masyarakat di SMP 

KSM Sonit Pulau 

Masoni Daerah 

Perbatasan Sulawesi 

Tengah 

1. Hambatan 1. Apakah ada hambatan Ketika 

mengelola sekolah di Pulau 

Masoni? 

  2. Tantangan 1. Apa tantangan terberat yang 

dirasakan oleh pihak sekolah 

dalam mengelola sekolah di Pulau 

Masoni perbatasan Sulawesi 

Tengah?  
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LAMPIRAN 

DISKRIPSI WAWANCARA 

 

Deskriptip Wawancara  

 

Tempat  : Rumah Ketua Yayasan Karya Sama Membangun 

Tanggal : 04 September 2020 

Waktu  : 14.00-15.00 Wita 

Informan  : Sukinto Suparto. S.Pd 

Jabatan  : Ketua Yayasan Karya Sama Membangun 

 

Konsep Manajemen Pendidikan Berbasis Masyarakat 

Peneliti : Mengapa perlu adanya sekolah di Pulau Masoni? 

Informan : Kami melihat pendidikan di Pulau Masoni hanya ada sekolah tingkat 

dasar sehingga banyak anak-anak dari Pulau Masoni yang putus. 

Karena hal itu, kami merasa perlu bekerja sama dengan masyarakat 

setempat untuk membangun dan mendirikan SMP di Pulau Masoni. 

 

Peneliti : Apakah pendidikan itu penting? 

Informan : Sangat penting apalagi untuk anak-anak di perbatasan seperti Pulau 

Masoni ini dan pendidikan juga sudah diatur dalam undang-undang 

Nomor 47 tahun 2008 tentang wajib belajar. Sehingga pendidikan 

sangat penting untuk kemajuan suatu daerah. 

 

Peneliti : Bagaimana sejarah sekolah ini di bangun di Pulau Masoni? 

Informan : Untuk sejarah sekolah ini, waktu itu saya masih menjadi anggota 

belum dipercayakan menjadi ketua Yayasan KSM. Saat itu yang 

menjadi ketua bapak Herto Sampelan, S.Pd mengunjungi Pulau 

Masoni karena memang Yayasan ini bergerak pada pendidikan untuk 

masyarakat Suku Bajo dan kebetulan Pulau Masoni ini ditinggali oleh 

masyarakat Bajo. Sehingga ketua Yayasan bersama anggota datang ke 
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Pulau Masoni dan meliihat pendidikan disana dan ternyata banyak 

anak-anak Pulau Masoni yang hanya lulus dasar dan tidak bisa 

melanjutkan studi karena alasan biaya dan keselamatan jiwa jika mau 

menyeberang ke kota. Akses kapal juga hanya ada satu itu pun kalau 

cuacanya bagus. Karena hal tersebut kami ingin berupaya membantu 

masyarakat terutama untuk anak-anak biar bersekolah lagi.  

 

Peneliti : Mengapa pembangunan sekolah harus di Pulau Masoni perbatasan 

Sulawesi Tengah? 

Informan :  Dengan alasan yang tadi, banyak anak-anak Pulau Masoni yang putus 

sekolah akibat sekolah yang disediakan oleh pemerintah hanya 

ditingkat dasar dan juga alasan kami memilih Pulau Masoni karena 

wilayah yang paling jauh dari pusat kota tepatnya di ujung perbatasan 

Sulawesi. Kami merasa terpanggil untuk memperbaiki pendidikan 

wilayah perbatasan.  

 

Peneliti : Atas dasar apa pembangunan sekolah dilakukan? 

Informan : Kesukuan. Yayasan kami bergerak pada pendiikan untuk masyarakat 

suku bajo dan kebetulan pulau masoni merupakan yang dihuni oleh 

masyarakat suku bajo.   

 

Peneliti : Bagaimana tanggapan pemerintah setelah membangun sekolah? 

Informan : Tanggapan pemerintah daerah sangat baik bahkan mengapresiasi 

pembangunan yang kami lakukan untuk masyasarakat Pulau Masoni. 

 

Peneliti : Apakah pihak sekolah bekerjasama dengan pemerintah? 

Informan : Ya. Kami bekerjasama dengan pemerintah. Seperti dalam penentuan 

kurikulum sekolah dan operasional sekolah kami memerlukan 

bantuan pemerintah tujuan kami agar sekolah ini diakui secara 

nasional.    

 

Proses Impelementasi Manajemen Pendidikan Berbasis Masyarakat 

Peneliti : Bagaimana awal pembangunan sekolah dilakukan di Pulau Masoni? 

Informan : Untuk awalnya pembangunannya, setelah kami melakukan kunjungan 

ke Pulau Masoni dan melihat anak-anak banyak yang putus sekolah, 

kami melakukan musyawarah bersama Kepala Desa, Sekertaris Desa, 

BPD, Tokoh adat dan tokoh agama membicarakan perencanaan yang 
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kami rencanakan yaitu membangun sekolah dan hasilnya perwakilah 

masyarakat setuju dengan yang kami tawarkan kepada perwakilan 

masyarakat. Setelah melakukan musyawarah pihak perwakilan 

masyarakat menyarankan agar kami juga membicarakan ini dengan 

seluruh masyarakat kami setuju dengan saran itu. Setelah itu kami 

melakukan rapat terbuka yang dibantu oleh perwakilan masyarakat 

dan alhamdulillah masyarakat setuju dengan perencanaan yang kami 

tawarkan kepada masyarakat.  

 

Peneliti : Apakah seluruh masyarakat ikut terlibat? 

Informan : Ya. Seluruh masyarakat ikut terlibat. Karena memang sekolah ini 

dikelola bukan cuma Yayasan yang mengelola tapi masyarakat juga 

ikut mengelola sekolah. 

 

Peneliti : Bagaimana tanggapan masyarakat mengenai pembangunan sekolah? 

Informan : Sangat antusias. Karena memang sudah lama menginginkan adanya 

SMP di Pulau Masoni soalnya banyak anak-anak mereka yang tidak 

bersekolah akibat biaya yang tidak memungkinkan. 

 

Peneliti : Bagaimana dengan anggaran pembangunan sekolah? 

Informan : Untuk anggarannya kami bekerjasama dengan masyarakat dan 

masyarakat menyumbangkan lahan mereka untuk dijadikan untuk 

wilayah sekolah, dan ada juga dari Yayasan, masyarakat dan ada juga 

diambil dari anggaran dana desa. 

 

Peneliti : Apakah ada struktur pembentukan ke panitian? 

Informan : Ada. Jadi setelah kami melakukan rapat bersama masyarakat. Kami 

langsung membentuk panitia agar mengurus segala urusan sekolah 

dengan memilih kepala sekolah, ketua komite, Setelah itu kami 

menyarankan kepada orang yang terpilih agar merekrut guru, 

merekrut peserta didik, bermitra kerja dengan pemerintah setempat, 

menetukan kegiatan pembelajara, menentukan anggaran sekolah dan 

menentukan kurikulum sekolah. 

 

Peneliti : Bagaimana pemilihan kepala sekolah di sekolah tersebut? 

Informan : Untuk pemilihannya, kami melakukan rapat bersama masyarakat lalu 

menunjuk salah satu orang yang masuk dalam kriteria seperti 

berwawasan yang luas dalam ilmu pengetahuan, minimal SMA, bisa 
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membawa aspirasi masyarakat, jujur, mempunyai sifat kepemimpinan 

dan dipercaya oleh masyarakat. 

 

Peneliti : Siapa saja yang terlibat dalam struktur tersebut? 

Informan : Pihak Yayasan dan masyarakat 

 

Peneliti : Apakah ada hambatan ketika mengelola sekolah di Pulau Masoni? 

Informan : Banyak. Anggaran sekolah yang sampai sekarang masih sangat 

kurang, jumlah guru yang masih sedikit, jumlah peserta didik yang 

hanya ada disini, fasilitas saran prasarana yang sampai sekarang 

menjadi masalah sekolah. Terus kondisi geografis yang jauh dari 

pusat pendidikan. 
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Tempat  : Rumah Kepala Sekolah SMP KSM Sonit  

Tanggal : 08 September 2020 

Waktu  : 10.00-11.30 Wita 

Informan  : Yusran. S.Pd 

Jabatan  : Kepala Sekolah SMP KSM Sonit 

 

Peneliti : Apa saja agenda yang diadakan di sekolah tersebut? 

Informan : Banyak, seperti kegiatan pembelajaran dalam kelas. Sekarang kami 

mengikuti kurikulum 2013 dan pelajarannya jumlahnya ada 20 mata 

pelajaran yang kami ajarkan setiap minggunya. Karena terjadinya 

Covid 19 sehingga kami merasa kesulitan sekarang karena proses 

belajarnya itu dilakukan di rumah masyarakat bukan di sekolah. 

Sehingga kami membentuk kelompok agar pembelajarannya dapat 

berjalan dan tidak mengganggu aktivitas masyarakat. Bukan nya 

hanya itu kami punya agenda ektrakurikuler seperti pramuka dan 

pengembangan budidaya rumput namun sudah tidak berjalan soalnya 

biaya sekolah yang menipis dan cuaca alam yang tidak 

memungkinkan untuk melakukan kegiatan tersebut.  

 

Peneliti : Bagaimana dengan anggaran sekolah? 

Informan : Anggaran sekolah itu ada dari masyarakat, Yayasan dan dari 

pemerintah melalui dana BOS 

 

Peneliti : Bagaimana Perekrutan peserta didik? 

Informan : Untuk perekrutan peserta didik, kami tidak terlalu banyak kriteria yang 

terpenting dia mempunyai ijazah SD. Karena sekolah kami dari awal 

memang kekurang peserta didik. Sedangkan peserta didiknya yang 

ada sekarang hanya ada di Pulau Masoni. Jadi kami pihak sekolah 

selalu bekerjasama dengan kepala sekolah SD agar peserta didik 

mereka mau melanjutkan di SMP. 

 

Peneliti : Apakah peserta didik dibebani untuk membayar uang sekolah 

perbulannya? 

Informan :  Waktu lalu iya dibebani namun sekarang sudah tidak. Karena kami 

sudah mendapatkan dana bantuan dari pemerintah melalui dana BOS, 
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sehingga anak-anak sudah digratiskan dan tidak lagi melakukan 

proses pembayaran apapun. 

 

Peneliti :  Bagaimana dengan gaji kepala sekolah dan guru? 

Informan :  Untuk gaji guru diambil dari dana BOS dan juga Sebagian dari guru 

disini sudah masuk dalam daftar honor daerah sehingga gaji mereka 

langsung dari pemerintah. 

 

Peneliti :  Bagaimana dengan kurikulum sekolah apa mengikuti peraturan 

sistem pendidikan nasional? 

Informan :  Iya mengikuti. Sekarang sekolah kami mengikuti kurikulum 2013 atas 

himbauan pemerintah untuk mengganti kurikum sekolah yang 

awalnya KTSP diubah menjadi kurikulum 2013. 

 

Peneliti :  Bagaimana dengan kurikulum sekolah apa mengikuti peraturan 

sistem pendidikan nasional? 

Informan :  Iya mengikuti. Sekarang sekolah kami mengikuti kurikulum 2013 atas 

himbauan pemerintah untuk mengganti kurikum sekolah yang 

awalnya KTSP diubah menjadi kurikulum 2013. 

 

Peneliti :  Apakah sekolah juga mensosialisasikan kegiatan sekolah kepada 

masyarakat? 

Informan :  Iya kami selalu mensosialisasikan program kami ke masyarakat 

karena memang sekolah ini dari masyarakat jadi segala program 

sekolah harus disosialisasikan ke masyarakat. 

 

Peneliti :  Apakah sekolah ini melakukan pengawasan? 

Informan :  Iya. Kami selalu melakukan pengawasan tiap hari. 

 

Peneliti :  Siapa-siapa saja yang terlibat dalam mengawasi kegiatan sekolah? 

Informan :  Kepala sekolah dengan pihak Yayasan KSM. 

 

Peneliti : Kegiatan pengawasan apa yang sering dilakukan? 

Informan : Kalau saya (Kepala sekolah) melakukan pengawasan tiap hari dari 

proses belajar mengajar, kehadiran peserta didik, kedisipilinan guru, 

anggaran sekolah, jadwal pembelajaran, piket, jadwal ujian dan masih 

banyak lagi. Untuk pihak Yayasan kadang-kadang datang persemester 
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untuk mencek kegiatan sekolah dan anggaran sekolah jika ada 

kendala. 

 

Peneliti : Apakah setelah diawasi ada evaluasi lagi yang dilakukan oleh pihak 

sekolah? 

Informan : Iya, kami bersama pihak Yayasan mengevaluasi jika ada kendala 

selama melakukan proses pembelajaran, seperti sarana prasaran yang 

menjadi masalah sekolah. Kami selalu mengevaluasi hal tersebut 

karena mungkin anggaran sekolah yang tidak ada jadi kami tidak 

melakukan perubahan pada sekolah yang signifikan seperti siswa 

harapkan. 

 

Peneliti : Apakah ada hambatan ketika mengelola sekolah di Pulau Masoni? 

Informan : Banyak. Anggaran sekolah yang sampai sekarang masih sangat 

kurang, jumlah guru yang masih sedikit, jumlah peserta didik yang 

hanya ada disini, fasilitas saran prasarana yang sampai sekarang 

menjadi masalah sekolah. Terus kondisi geografis yang jauh dari 

pusat pendidikan. 

 

Peneliti : Apa tantangan terberat yang dirasakan oleh pihak sekolah dalam 

mengelola sekolah di Pulau Masoni perbatasan Sulawesi Tengah? 

Informan : Tantangan sekolah sebenarnya yang merasakan peserta didik ketika 

melanjutkan studi ditingkat SMA. Mungkin karena adanya tuntutan 

global yang mengharuskan adanya perubahan pada pendidikan. 

Seperti kami disuruh mengubah kurikulum dari KTSP ke kurikulum 

2013 yang sebenarnya sekolah kami belum siap untuk menerapkan 

kurikum tersebut. 
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Tempat  : Sekolah SMP KSM Sonit  

Tanggal : 09 September 2020 

Waktu  : 09.00-10.30 Wita 

Informan  : Guru 

Jabatan  : Guru SMP KSM Sonit 

 

Peneliti :  Bagaimana proses pembelajaran di sekolah ini? 

Informan :  Untuk proses pembelajaran berjalan dengan baik. Kami mengajara 

tiap hari dan tempat mengajarnya itu di rumah wali murid karena 

himbauan dari pemerintah agar melakukan proses belajar mengajar itu 

di rumah. 

 

Peneliti :  Apakah ada kegiatan ektrakurikuler di sekolah ini? 

Informan :  Iya ada, seperti pramuka dan pengembangan budidaya rumput laut 

cm sudah tidak berjalan lagi karena kondisi anggaran sekolah yang 

tidak memungkinkan. 

 

Peneliti :  Bagaimana dengan gaji kepala sekolah dan guru? 

Informan :  Guru-guru disini alhamdulillah sudah bisa digaji oleh pemerintah 

melalui Honor Daerah. Kalau lalu kami hanya digaji 250.000 dan 

diambil pertriwulan. Mungkin sudah begini jadi pendidik apalagi di 

pulau sangat jauh akses ke kota. 

 

Peneliti :  Apakah selama belajar peserta didik nyaman dengan fasilitas yang 

ada? 

Informan :  Kami merasa peserta didik tidak nyaman. Karena fasilitas sekolah 

yang masih sangat kurang terutama ruang kelasnya yang di batasi oleh 

tripleks yang tujuannya untuk mencukupi ruang kelas belajar namun 

itu sangat mengganggu konsentrasi belajar siswa. Kami saja sebagai 

guru merasa terganggu dan tidak nyama jika mengajar. Kami berharap 

pihak pengelola dan pemerintah bisa mengatasi permasalahan yang 

kami hadapi saat ini.  
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Tempat  : Desa Sonit Pulau Masoni  

Tanggal : 09 September 2020 

Waktu  : 15.30-16.30 Wita 

Informan  : Masyarakat Pulau Masoni 

Jabatan  :  

 

Peneliti : Berapa jumlah masyarakat Pulau Masoni? 

Informan : Jumlah masyarakat disini sekitar kurang lebih 150 kepala rumah 

tangga. 

 

Peneliti : Apa pendidikan terakhir masyarakat Pulau Masoni? 

Informan : Kebanyakan masyarakat disini hanya sekolah dasar karena memang 

hanya itu yang tersedia disini. 

 

Peneliti : Apa pekerjaan masyarakat Pulau Masoni? 

Informan : Masyarakat disini hampir semua nelayan ada yang mancing dan juga 

yang menanam rumput laut depan kampung  

 

Peneliti : Mengapa perlu adanya sekolah di Pulau Masoni? 

Informan : Masyarakat disini kebanyakan nelayan, tidak lagi lunjut sekolah 

karena sekolah disini hanya ada SD, untuk melanjutkan sekolah lagi 

itu butuh biaya apalgi harus di kabupaten. Jadi perlu ada sekolah disini 

agar anak-anak disni tidak jadi orang tua disini yang pasrah dengan 

keadaan. 

 

Peneliti : Apakah pendidikan itu penting? 

Informan : Penting sekali, dengan anak-anak sekolah kampung ini bisa maju dan 

bisa membangun daerah ini lebih baik lagi. 

 

Peneliti : Apa tanggapan masyarakat dengan pembangunan sekolah yang 

direncakan oleh pihak Yayasan yang melibatkan masyarakat sebagai 

pengelolanya? 

Informan : Kami sangat senang dengan kehadiran pihak Yayasan di kampung 

kami. Soanya dengan adanya pihak Yayasan, masalah kami sedikitnya 

terbantu dan anak-anak kami bisa sekolah seperti anak-anak yang lain.  
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Peneliti : Apa harapan masyarakat kepada pemerintah daerah untuk pendidikan 

di Pulau Masoni? 

Informan : Kami sangat mengharapkan pemerintah lebih memperhatikan kami 

apalagi kami di wilayah perbatasan, dan jika perlu kami 

mengharapkan adanya SMA dilwilayah kami atau terdekat agar anak-

anak kami bisa melanjutkan studi kejenjang berikutnya. 
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LAMPIRAN 

DATA-DATA SEKOLAH YANG BERKAITAN DENGAN PENELITIAN 

(Data Umum Sekolah) 
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DATA-DATA SEKOLAH SMP KSM SONIT PULAU MASONI 

PERBATASAN SULAWESI TENGAH 

 

PROFIL SEKOLAH SMP KSM SONIT 

1. Identitas Sekolah 

1 Nama Sekolah : SMP KSM SONIT 

2 NPSN : 40204009 

3 
Jenjang 
Pendidikan 

: SMP 

4 Status Sekolah :  Swasta 

5 Alamat Sekolah : Jalan Lapangan Raya No 01 

  RT / RW : 1 / 1   

  Kode Pos : 94892 

  Kelurahan : Sonit 

  Kecamatan : KEC. BOKAN KEPULAUAN 

  Kabupaten/Kota : Kab. Banggai Laut 

  Provinsi : Prov. Sulawesi Tengah 

  Negara :  Indonesia 

6 Posisi Geografis : -1.759 Lintang 
  

  
        124.1475 Bujur 

2. Data 
Pelengkap 

                

7 
SK Pendirian 
Sekolah 

: 405/A-YKSM-BGI/III2004 

8 
Tanggal SK 
Pendirian 

:  2004-05-05 

9 
Status 
Kepemilikan 

: Yayasan 

10 
SK Izin 
Operasional 

: 421.82/DIKPORA-BALUT/2019 

11 
Tgl SK Izin 
Operasional 

: 2004-05-05 

12 
Kebutuhan 
Khusus Dilayani 

:   

13 Nomor Rekening : 4020201023594 

14 Nama Bank : BPD SULAWESI TENG... 

15 Cabang KCP/Unit : BPD SULAWESI TENGAH CABANG BANGGAI LAUT... 
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16 
Rekening Atas 
Nama 

: SMPKSMSONIT... 

17 MBS : Ya 

18 Memungut Iuran : Tidak 

19 Nominal/siswa : 0 

20 
Nama Wajib 
Pajak 

: SMP KSM SONIT 

21 NPWP : 946792975832000 

3. Kontak Sekolah 

20 Nomor Telepon : 082187363065 

21 Nomor Fax :    

22 Email : smpksmsonit2020@gmail.com 

23 Website :  http://smpksmsonit.simplesite.com  

4. Data Periodik 

24 
Waktu 
Penyelenggaraa
n 

: Pagi/6 hari 

25 
Bersedia 
Menerima Bos? 

: Ya 

26 Sertifikasi ISO : Belum Bersertifikat 

27 Sumber Listrik : Tenaga Surya 

28 
Daya Listrik 
(watt) 

: 350 

29 Akses Internet : Telkomsel Flash 

30 
Akses Internet 
Alternatif 

: Tidak Ada 

5. Sanitasi 

Sustainable Development Goals 
(SDG) 

              

31 Sumber air : Sumur terlindungi 

32 
Sumber air 
minum 

: Disediakan oleh siswa 

33 
Kecukupan air 
bersih 

: Cukup sepanjang waktu 

34 

Sekolah 
menyediakan 
jamban yang 
dilengkapi 
dengan fasilitas 
pendukung 
untuk digunakan 
oleh siswa 

: Ya 

mailto:smpksmsonit2020@gmail.com
http://smpksmsonit.simplesite.com/
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berkebutuhan 
khusus 

35 Tipe jamban : Leher angsa (toilet duduk/jongkok) 

36 

Sekolah 
menyediakan 
pembalut 
cadangan 

: Tidak ada 

37 

Jumlah hari 
dalam seminggu 
siswa mengikuti 
kegiatan cuci 
tangan 
berkelompok 

: 3 hari 

38 
Jumlah tempat 
cuci tangan 

: 1 

39 
Jumlah tempat 
cuci tangan 
rusak 

: 0 

40 

Apakah sabun 
dan air mengalir 
pada tempat 
cuci tangan 

: Tidak 

41 

Sekolah memiiki 
saluran 
pembuangan air 
limbah dari 
jamban 

: 
Ada saluran pembuangan air limbah ke 
selokan/kali/sungai 

42 

Sekolah pernah 
menguras tangki 
septik dalam 3 
hingga 5 tahun 
terakhir dengan 
truk/motor 
sedot tinja 

: Tidak/Tidak tahu 

Stratifikasi UKS :   

43 

Sekolah memiliki 
selokan untuk 
menghindari 
genangan air 

: Tidak 
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44 

Sekolah 
menyediakan 
tempat sampah 
di setiap ruang 
kelas (Sesuai 
permendikbud 
tentang standar 
sarpras) 

: Tidak 

45 

Sekolah 
menyediakan 
tempat sampah 
tertutup di 
setiap unit 
jamban 
perempuan 

: Tidak 

46 

Sekolah 
menyediakan 
cermin di setiap 
unit jamban 
perempuan 

: Tidak 

47 

Sekolah memiliki 
tempat 
pembuangan 
sampah 
sementara (TPS) 
yang tertutup 

: Tidak 

48 

Sampah dari 
tempat 
pembuangan 
sampah 
sementara 
diangkut secara 
rutin 

: Ya 

49 

Ada 
perencanaan 
dan 
penganggaran 
untuk kegiatan 
pemeliharaan 
dan perawatan 
sanitasi sekolah 

: Ya 

50 

Ada kegiatan 
rutin untuk 
melibatkan 
siswa untuk 

: Tidak 
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memelihara dan 
merawat fasilitas 
sanitasi di 
sekolah 

51 

Ada kemitraan 
dengan pihak 
luar untuk 
sanitasi sekolah 

:   

Ada, 
dengan 
pemerinta
h daerah         

    

Ada, 
dengan 
perusahaa
n swasta         

    
Ada, 
dengan 
puskesmas         

  ✓ 

Ada, 
dengan 
lembaga 
non-
pemerinta
h         

52 Jumlah jamban 
dapat digunakan 

: Jamban 
laki-laki   

Jamban 
perempu
an   

Jamban 
bersama   

      0   0   2   

53 
Jumlah jamban 
tidak dapat 
digunakan 

: Jamban 
laki-laki   

Jamban 
perempu
an   

Jamban 
bersama   

      0   0   0   

Sekolah 
memiliki 
kegiatan 
dan media 
komunikasi
, informasi 
dan 
edukasi 
(KIE) 
tentang 
sanitasi 
sekolah 

  

              

  

Variabel 

Kegiatan dan Media Komunikasi, Informasi dan 
Edukasi (KIE) 

Guru 
Ruang 
Kelas Toilet 

Selas
ar 

Ruang 
UKS Kantin 
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53 Cuci tangan pakai sabun ✓ ✓ ✓ ✓     

54 
Kebersihan dan 
kesehatan 

            

55 
Pemeliharaan dan 
perawatan toilet 

  ✓         

56 Keamanan pangan             

57 Ayo minum air   ✓         

 

DAFTAR PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN 

Nama JK 
Status 

Kepegawaian 

Jenis 

PTK 

Gelar 

Belakang 
Jurusan/Prodi 

 

Awalia nurul aziza P 

Guru Honor 

Sekolah 

Guru 

Mapel S.Pd Sejarah 
 

Fatmawati P 

Guru Honor 

Sekolah 

Guru 

Mapel S.Pd 

Bahasa 

Indonesia 
 

Mahadun 

L 

Honor Daerah 

TK.II 

Kab/Kota 

Guru 

Mapel S.Pd IPS 

 

Marsat liboko L 

Guru Honor 

Sekolah 

Guru 

Mapel S.Sos Lainnya 
 

Samsul bahri L 

Guru Honor 

Sekolah 

Guru 

Mapel S.Pd Matematika 
 

Yusran 

L 

Honor Daerah 

TK.II 

Kab/Kota 

Kepala 

Sekolah S.Pd  (Pkn) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

152 
 

DAFTAR PESERTA DIDIK 

Jumlah Siswa Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pendidikan L P Total 

Tingkat 7 3 9 12 

Tingkat 9 3 10 13 

Tingkat 8 7 7 14 

Total 13 26 39 

 

DAFTAR LULUSAN PESERTA DIDIK 

Jumlah Lulusan Peserta Didik SMP KSM Sonit 

Tahun 
Jumlah 

Lulusan  

Jumlah peserta 

didik yang 

melanjutkan studi 

ke tingkat 

SMA/SMK/Aliyah 

Jumlah peserta 

didik yang tidak 

melanjutkan studi 

ke tingkat 

SMA/SMK/Aliyah 

2019 14 12 2 

2020 14 13 1 

Total 28 25 3 

 

SARANA DAN PRASARANA SMP KSM SONIT 

No Nama Prasarana Panjang Lebar 

 

1 Ruang 2 1.5 
 

2 Ruang                          3 3 
 

3 Ruang Kelas IX                 9 7 
 

4 Ruang Kelas VII 9 7 
 

5 Ruang Kelas VIII 9 7 
 

6 Ruang perpustakaan 5 4 
 

7 

WC SISWA DAN 

GURU 2 1 
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Sarana SMP KSM SONIT 

No Jenis Sarana Letak Kepemilikan Spesifikasi Jumlah Status 

1 Meja Siswa Ruang Kelas VIII Milik Kayu 14 Laik 

2 Kursi Siswa Ruang Kelas VIII Milik Plastik 14 Laik 

3 Meja Guru Ruang Kelas VIII Milik Kayu 1 Laik 

4 Kursi Guru Ruang Kelas VIII Milik Plastik 1 Laik 

5 Papan Tulis Ruang Kelas VIII Milik kayu 1 Laik 

6 Tempat Sampah Ruang Kelas VIII Milik kayu 1 Laik 

7 Meja Siswa Ruang Kelas IX                 Milik Kayu 18 Laik 

8 Kursi Siswa Ruang Kelas IX                 Milik Plastik 18 Laik 

9 Meja Guru Ruang Kelas IX                 Milik Kayu 1 Laik 

10 Kursi Guru Ruang Kelas IX                 Milik Palstik 1 Laik 

11 Papan Tulis Ruang Kelas IX                 Milik TRIPLEKS 1 Laik 

12 Meja Siswa Ruang Kelas VII Milik Kayu 14 Laik 

13 Kursi Siswa Ruang Kelas VII Milik Palstik 14 Laik 

14 Meja Guru Ruang Kelas VII Milik Kayu 1 Laik 

15 Kursi Guru Ruang Kelas VII Milik Plastik 1 Laik 

16 Papan Tulis Ruang Kelas VII Milik TRIPLEK 1 Laik 

17 Tempat Sampah Ruang Kelas VII Milik KAYU 1 Tidak Laik 

18 Rak Buku 

Ruang 

perpustakaan Milik KAYU 0 - 

19 Meja TU Ruang                          Milik Kayu 0 - 

20 Kursi TU Ruang                          Milik Plastik 0 - 

 

Struktur organisasi SMP KSM Sonit 
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Jadwal Pelajaran SMP KSM Sonit Menjelang Pandemi COVID 19 

N

o 

Ruang 

/  

Prasar

ana 

Pemb

elajar

an 

Jam 

Ke- 

Hari 

Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu 

M

in

g

g

u 

1 

Ruang 

Kelas 

VIII 

Ke - 

01 

Pendidik

an 

Pancasila 

dan 

Kewarga

negaraan  

Guru: 

Mahadun 

Kelas - 

Kelas 8 

Ilmu 

Penge

tahua

n 

Alam 

(IPA) 

Guru: 

MARS

AT 

LIBO

KO 

Kelas - 

Kelas 

8 

Pendi

dikan 

Jasma

ni, 

Olahr

aga, 

dan 

Keseh

atan 

Guru: 

Yusra

n 

Kelas - 

Kelas 

8 

Matem

atika 

(Umum

) 

Guru: 

SAMSU

L 

BAHRI 

Kelas - 

Kelas 8 

Ilmu 

Pengeta

huan 

Sosial 

(IPS) 

Guru: 

AWALI

A 

NURUL 

AZIZA 

Kelas - 

Kelas 8 

Praka

rya 

Guru: 

MARS

AT 

LIBO

KO 

Kelas - 

Kelas 

8 

- 
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2 

Ruang 

Kelas 

VIII 

Ke - 

02 

Pendidik

an 

Pancasila 

dan 

Kewarga

negaraan  

Guru: 

Mahadun 

Kelas - 

Kelas 8 

Ilmu 

Penge

tahua

n 

Alam 

(IPA) 

Guru: 

MARS

AT 

LIBO

KO 

Kelas - 

Kelas 

8 

Pendi

dikan 

Jasma

ni, 

Olahr

aga, 

dan 

Keseh

atan 

Guru: 

Yusra

n 

Kelas - 

Kelas 

8 

Matem

atika 

(Umum

) 

Guru: 

SAMSU

L 

BAHRI 

Kelas - 

Kelas 8 

- Praka

rya 

Guru: 

MARS

AT 

LIBO

KO 

Kelas - 

Kelas 

8 

- 

3 

Ruang 

Kelas 

VIII 

Ke - 

03 

Pendidik

an 

Pancasila 

dan 

Kewarga

negaraan  

Guru: 

Mahadun 

Kelas - 

Kelas 8 

Ilmu 

Penge

tahua

n 

Alam 

(IPA) 

Guru: 

MARS

AT 

LIBO

KO 

Kelas - 

Kelas 

8 

Pendi

dikan 

Jasma

ni, 

Olahr

aga, 

dan 

Keseh

atan 

Guru: 

Yusra

n 

Kelas - 

Kelas 

8 

Ilmu 

Pengeta

huan 

Alam 

(IPA) 

Guru: 

MARS

AT 

LIBOK

O 

Kelas - 

Kelas 8 

- Bahas

a 

Indon

esia 

Guru: 

FATM

AWA

TI 

Kelas - 

Kelas 

8 

- 

4 

Ruang 

Kelas 

VIII 

Ke - 

04 

Ilmu 

Pengetah

uan 

Sosial 

(IPS) 

Guru: 

AWALIA 

NURUL 

AZIZA 

Kelas - 

Kelas 8 

Mate

matik

a 

(Umu

m) 

Guru: 

SAMS

UL 

BAHR

I 

Kelas - 

Kelas 

8 

Bahas

a 

Inggri

s 

Guru: 

AWA

LIA 

NURU

L 

AZIZ

A 

Kelas - 

Kelas 

8 

Ilmu 

Pengeta

huan 

Alam 

(IPA) 

Guru: 

MARS

AT 

LIBOK

O 

Kelas - 

Kelas 8 

- Bahas

a 

Indon

esia 

Guru: 

FATM

AWA

TI 

Kelas - 

Kelas 

8 

- 
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5 

Ruang 

Kelas 

VIII 

Ke - 

05 

Ilmu 

Pengetah

uan 

Sosial 

(IPS) 

Guru: 

AWALIA 

NURUL 

AZIZA 

Kelas - 

Kelas 8 

Mate

matik

a 

(Umu

m) 

Guru: 

SAMS

UL 

BAHR

I 

Kelas - 

Kelas 

8 

Bahas

a 

Inggri

s 

Guru: 

AWA

LIA 

NURU

L 

AZIZ

A 

Kelas - 

Kelas 

8 

Bahasa 

Inggris 

Guru: 

AWALI

A 

NURUL 

AZIZA 

Kelas - 

Kelas 8 

- Bahas

a 

Indon

esia 

Guru: 

FATM

AWA

TI 

Kelas - 

Kelas 

8 

- 

6 

Ruang 

Kelas 

VIII 

Ke - 

06 

Ilmu 

Pengetah

uan 

Sosial 

(IPS) 

Guru: 

AWALIA 

NURUL 

AZIZA 

Kelas - 

Kelas 8 

Mate

matik

a 

(Umu

m) 

Guru: 

SAMS

UL 

BAHR

I 

Kelas - 

Kelas 

8 

Seni 

dan 

Buday

a  

Guru: 

Mahad

un 

Kelas - 

Kelas 

8 

Bahasa 

Inggris 

Guru: 

AWALI

A 

NURUL 

AZIZA 

Kelas - 

Kelas 8 

- - - 

7 

Ruang 

Kelas 

VIII 

Ke - 

07 

Bahasa 

Indonesia 

Guru: 

FATMA

WATI 

Kelas - 

Kelas 8 

Pendi

dikan 

Agam

a 

Islam 

dan 

Budi 

Pekert

i 

Guru: 

FATM

AWA

TI 

Kelas - 

Kelas 

8 

Seni 

dan 

Buday

a  

Guru: 

Mahad

un 

Kelas - 

Kelas 

8 

- - - - 
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8 

Ruang 

Kelas 

VIII 

Ke - 

08 

Bahasa 

Indonesia 

Guru: 

FATMA

WATI 

Kelas - 

Kelas 8 

Pendi

dikan 

Agam

a 

Islam 

dan 

Budi 

Pekert

i 

Guru: 

FATM

AWA

TI 

Kelas - 

Kelas 

8 

Seni 

dan 

Buday

a  

Guru: 

Mahad

un 

Kelas - 

Kelas 

8 

- - - - 

9 

Ruang 

Kelas 

VIII 

Ke - 

09 

Bahasa 

Indonesia 

Guru: 

FATMA

WATI 

Kelas - 

Kelas 8 

Pendi

dikan 

Agam

a 

Islam 

dan 

Budi 

Pekert

i 

Guru: 

FATM

AWA

TI 

Kelas - 

Kelas 

8 

- - - - - 

10 

Ruang 

Kelas 

IX                 

Ke - 

01 

Bahasa 

Indonesia 

Guru: 

FATMA

WATI 

Kelas - 

Kelas 9 

Mate

matik

a 

(Umu

m) 

Guru: 

SAMS

UL 

BAHR

I 

Kelas - 

Kelas 

9 

Bahas

a 

Inggri

s 

Guru: 

AWA

LIA 

NURU

L 

AZIZ

A 

Kelas - 

Kelas 

9 

Pendidi

kan 

Jasman

i, 

Olahra

ga, dan 

Kesehat

an 

Guru: 

Yusran 

Kelas - 

Kelas 9 

Seni 

dan 

Budaya  

Guru: 

Mahadu

n 

Kelas - 

Kelas 9 

Ilmu 

Penge

tahua

n 

Sosial 

(IPS) 

Guru: 

AWA

LIA 

NURU

L 

AZIZ

A 

Kelas - 

Kelas 

9 

- 
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11 

Ruang 

Kelas 

IX                 

Ke - 

02 

Bahasa 

Indonesia 

Guru: 

FATMA

WATI 

Kelas - 

Kelas 9 

Mate

matik

a 

(Umu

m) 

Guru: 

SAMS

UL 

BAHR

I 

Kelas - 

Kelas 

9 

Bahas

a 

Inggri

s 

Guru: 

AWA

LIA 

NURU

L 

AZIZ

A 

Kelas - 

Kelas 

9 

Pendidi

kan 

Jasman

i, 

Olahra

ga, dan 

Kesehat

an 

Guru: 

Yusran 

Kelas - 

Kelas 9 

Seni 

dan 

Budaya  

Guru: 

Mahadu

n 

Kelas - 

Kelas 9 

Ilmu 

Penge

tahua

n 

Sosial 

(IPS) 

Guru: 

AWA

LIA 

NURU

L 

AZIZ

A 

Kelas - 

Kelas 

9 

- 

12 

Ruang 

Kelas 

IX                 

Ke - 

03 

Bahasa 

Indonesia 

Guru: 

FATMA

WATI 

Kelas - 

Kelas 9 

Mate

matik

a 

(Umu

m) 

Guru: 

SAMS

UL 

BAHR

I 

Kelas - 

Kelas 

9 

Bahas

a 

Indon

esia 

Guru: 

FATM

AWA

TI 

Kelas - 

Kelas 

9 

Pendidi

kan 

Jasman

i, 

Olahra

ga, dan 

Kesehat

an 

Guru: 

Yusran 

Kelas - 

Kelas 9 

Seni 

dan 

Budaya  

Guru: 

Mahadu

n 

Kelas - 

Kelas 9 

Praka

rya 

Guru: 

MARS

AT 

LIBO

KO 

Kelas - 

Kelas 

9 

- 

13 

Ruang 

Kelas 

IX                 

Ke - 

04 

Ilmu 

Pengetah

uan 

Alam 

(IPA) 

Guru: 

SAMSUL 

BAHRI 

Kelas - 

Kelas 9 

Pendi

dikan 

Panca

sila 

dan 

Kewa

rgane

garaa

n  

Guru: 

Yusra

n 

Kelas - 

Kelas 

9 

Bahas

a 

Indon

esia 

Guru: 

FATM

AWA

TI 

Kelas - 

Kelas 

9 

Matem

atika 

(Umum

) 

Guru: 

SAMSU

L 

BAHRI 

Kelas - 

Kelas 9 

Pendidi

kan 

Agama 

Islam 

dan 

Budi 

Pekerti 

Guru: 

FATMA

WATI 

Kelas - 

Kelas 9 

Praka

rya 

Guru: 

MARS

AT 

LIBO

KO 

Kelas - 

Kelas 

9 

- 
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14 

Ruang 

Kelas 

IX                 

Ke - 

05 

Ilmu 

Pengetah

uan 

Alam 

(IPA) 

Guru: 

SAMSUL 

BAHRI 

Kelas - 

Kelas 9 

Pendi

dikan 

Panca

sila 

dan 

Kewa

rgane

garaa

n  

Guru: 

Yusra

n 

Kelas - 

Kelas 

9 

Bahas

a 

Indon

esia 

Guru: 

FATM

AWA

TI 

Kelas - 

Kelas 

9 

Matem

atika 

(Umum

) 

Guru: 

SAMSU

L 

BAHRI 

Kelas - 

Kelas 9 

Pendidi

kan 

Agama 

Islam 

dan 

Budi 

Pekerti 

Guru: 

FATMA

WATI 

Kelas - 

Kelas 9 

- - 

15 

Ruang 

Kelas 

IX                 

Ke - 

06 

Ilmu 

Pengetah

uan 

Alam 

(IPA) 

Guru: 

SAMSUL 

BAHRI 

Kelas - 

Kelas 9 

Pendi

dikan 

Panca

sila 

dan 

Kewa

rgane

garaa

n  

Guru: 

Yusra

n 

Kelas - 

Kelas 

9 

Bahas

a 

Inggri

s 

Guru: 

AWA

LIA 

NURU

L 

AZIZ

A 

Kelas - 

Kelas 

9 

Ilmu 

Pengeta

huan 

Alam 

(IPA) 

Guru: 

SAMSU

L 

BAHRI 

Kelas - 

Kelas 9 

Pendidi

kan 

Agama 

Islam 

dan 

Budi 

Pekerti 

Guru: 

FATMA

WATI 

Kelas - 

Kelas 9 

- - 

16 

Ruang 

Kelas 

IX                 

Ke - 

07 

- Ilmu 

Penge

tahua

n 

Sosial 

(IPS) 

Guru: 

AWA

LIA 

NURU

L 

AZIZ

A 

Kelas - 

Kelas 

9 

Bahas

a 

Inggri

s 

Guru: 

AWA

LIA 

NURU

L 

AZIZ

A 

Kelas - 

Kelas 

9 

Ilmu 

Pengeta

huan 

Alam 

(IPA) 

Guru: 

SAMSU

L 

BAHRI 

Kelas - 

Kelas 9 

- - - 
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17 

Ruang 

Kelas 

IX                 

Ke - 

08 

- Ilmu 

Penge

tahua

n 

Sosial 

(IPS) 

Guru: 

AWA

LIA 

NURU

L 

AZIZ

A 

Kelas - 

Kelas 

9 

- - - - - 

18 

Ruang 

Kelas 

VII 

Ke - 

01 

Ilmu 

Pengetah

uan 

Alam 

(IPA) 

Guru: 

MARSAT 

LIBOKO 

Kelas - 

Kelas 7 

Pendi

dikan 

Panca

sila 

dan 

Kewa

rgane

garaa

n  

Guru: 

Mahad

un 

Kelas - 

Kelas 

7 

Ilmu 

Penge

tahua

n 

Alam 

(IPA) 

Guru: 

MARS

AT 

LIBO

KO 

Kelas - 

Kelas 

7 

Bahasa 

Indones

ia 

Guru: 

FATMA

WATI 

Kelas - 

Kelas 7 

Prakar

ya 

Guru: 

MARS

AT 

LIBOK

O 

Kelas - 

Kelas 7 

Pendi

dikan 

Jasma

ni, 

Olahr

aga, 

dan 

Keseh

atan 

Guru: 

Yusra

n 

Kelas - 

Kelas 

7 

- 

19 

Ruang 

Kelas 

VII 

Ke - 

02 

Ilmu 

Pengetah

uan 

Alam 

(IPA) 

Guru: 

MARSAT 

LIBOKO 

Kelas - 

Kelas 7 

Pendi

dikan 

Panca

sila 

dan 

Kewa

rgane

garaa

n  

Guru: 

Mahad

un 

Kelas - 

Kelas 

7 

Ilmu 

Penge

tahua

n 

Alam 

(IPA) 

Guru: 

MARS

AT 

LIBO

KO 

Kelas - 

Kelas 

7 

Bahasa 

Indones

ia 

Guru: 

FATMA

WATI 

Kelas - 

Kelas 7 

Prakar

ya 

Guru: 

MARS

AT 

LIBOK

O 

Kelas - 

Kelas 7 

Pendi

dikan 

Jasma

ni, 

Olahr

aga, 

dan 

Keseh

atan 

Guru: 

Yusra

n 

Kelas - 

Kelas 

7 

- 
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20 

Ruang 

Kelas 

VII 

Ke - 

03 

Ilmu 

Pengetah

uan 

Alam 

(IPA) 

Guru: 

MARSAT 

LIBOKO 

Kelas - 

Kelas 7 

Pendi

dikan 

Panca

sila 

dan 

Kewa

rgane

garaa

n  

Guru: 

Mahad

un 

Kelas - 

Kelas 

7 

Mate

matik

a 

(Umu

m) 

Guru: 

SAMS

UL 

BAHR

I 

Kelas - 

Kelas 

7 

Bahasa 

Indones

ia 

Guru: 

FATMA

WATI 

Kelas - 

Kelas 7 

Bahasa 

Inggris 

Guru: 

Yusran 

Kelas - 

Kelas 7 

Pendi

dikan 

Jasma

ni, 

Olahr

aga, 

dan 

Keseh

atan 

Guru: 

Yusra

n 

Kelas - 

Kelas 

7 

- 

21 

Ruang 

Kelas 

VII 

Ke - 

04 

Bahasa 

Indonesia 

Guru: 

FATMA

WATI 

Kelas - 

Kelas 7 

Seni 

dan 

Buday

a  

Guru: 

MARS

AT 

LIBO

KO 

Kelas - 

Kelas 

7 

Mate

matik

a 

(Umu

m) 

Guru: 

SAMS

UL 

BAHR

I 

Kelas - 

Kelas 

7 

Bahasa 

Inggris 

Guru: 

Yusran 

Kelas - 

Kelas 7 

Bahasa 

Inggris 

Guru: 

Yusran 

Kelas - 

Kelas 7 

Ilmu 

Penge

tahua

n 

Sosial 

(IPS) 

Guru: 

AWA

LIA 

NURU

L 

AZIZ

A 

Kelas - 

Kelas 

7 

- 

22 

Ruang 

Kelas 

VII 

Ke - 

05 

Bahasa 

Indonesia 

Guru: 

FATMA

WATI 

Kelas - 

Kelas 7 

Seni 

dan 

Buday

a  

Guru: 

MARS

AT 

LIBO

KO 

Kelas - 

Kelas 

7 

- Bahasa 

Inggris 

Guru: 

Yusran 

Kelas - 

Kelas 7 

- Ilmu 

Penge

tahua

n 

Sosial 

(IPS) 

Guru: 

AWA

LIA 

NURU

L 

AZIZ

A 

Kelas - 

Kelas 

7 

- 
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23 

Ruang 

Kelas 

VII 

Ke - 

06 

Bahasa 

Indonesia 

Guru: 

FATMA

WATI 

Kelas - 

Kelas 7 

Seni 

dan 

Buday

a  

Guru: 

MARS

AT 

LIBO

KO 

Kelas - 

Kelas 

7 

- Pendidi

kan 

Agama 

Islam 

dan 

Budi 

Pekerti 

Guru: 

FATMA

WATI 

Kelas - 

Kelas 7 

- - - 

24 

Ruang 

Kelas 

VII 

Ke - 

07 

Ilmu 

Pengetah

uan 

Sosial 

(IPS) 

Guru: 

AWALIA 

NURUL 

AZIZA 

Kelas - 

Kelas 7 

Mate

matik

a 

(Umu

m) 

Guru: 

SAMS

UL 

BAHR

I 

Kelas - 

Kelas 

7 

- Pendidi

kan 

Agama 

Islam 

dan 

Budi 

Pekerti 

Guru: 

FATMA

WATI 

Kelas - 

Kelas 7 

- - - 

25 

Ruang 

Kelas 

VII 

Ke - 

08 

Ilmu 

Pengetah

uan 

Sosial 

(IPS) 

Guru: 

AWALIA 

NURUL 

AZIZA 

Kelas - 

Kelas 7 

Mate

matik

a 

(Umu

m) 

Guru: 

SAMS

UL 

BAHR

I 

Kelas - 

Kelas 

7 

- Pendidi

kan 

Agama 

Islam 

dan 

Budi 

Pekerti 

Guru: 

FATMA

WATI 

Kelas - 

Kelas 7 

- - - 

26 

Ruang 

Kelas 

VII 

Ke - 

09 

- Mate

matik

a 

(Umu

m) 

Guru: 

SAMS

UL 

BAHR

I 

- - - - - 
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Kelas - 

Kelas 

7 

 

 

 

 

 

 

SEJARAH SINGKAT SMP KSM SONIT 

 
Langkah awal berdirinya suatu sekolah merupakan salahsatun proses yang 

cukup panjang. Hampir semua daerah mengalami kesulitan dalam mengungkapkan 

latar belakang berdirinya suatu sekolah karena disamping sumber yang jelas juga 

disebabkan karena tidak adanya fakta-fakta sejarah yang mengungkapkan persolan 

yang dimaksud secara khusus. Oleh karena itu, jika mengungkap latar belakang 

berdirinya SMP KSM Sonit, yaitu diawali dengan kunjungan Ketua Yayasan Karya 

Sama Membangun Pusat Banggai yang bernama Bapak Herto Sampelan, S.Pd pada 

tahun 2003. Beliau tertarik karena Desa Sonit mempunyai Sekolah Dasar (SD) yang 

mencetak tamatan puluhan siswa, sementara lulusan biasanya sebagian kecil yang 

dapat melanjutkan ketingkat SMP / atau sederajat, itupun belum tentu tamat 

dikarenakan jarak yang begitu jauh serta transportasi yang tidak mendukung, 

sementara di Desa Sonit belum ada SMP atau sederajat yang didirikan.   

Dengan melihat kondisi tersebut Ketua Yayasan KSM Pusat Banggai 

mengadakan musyawarah dengan melibatkan Kepala Desa, Sekdes, BPD, Aparat 
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Desa, Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama dan masyarat telah sepakat, maka mereka 

mencari lahan yang strategis yaitu dibagian Selatan kebun milik Bpk. Basri Dg. 

Sitaba yang merelakan sebagian tanahnya diwakafkan kepada Pemerintah Desa 

untuk pembangunan SMP KSM Sonit. Berdirinya suatu sekolah harus ditandai oleh 

seorang pemimpin atau kepala sekolah yang dapat bertanggung jawab berjalannya 

sekolah tersebut dengan baik sesuai dengan tuntutan Pendidikan. Oleh karena itu, 

kepala sekolah merupakan ujung tombak sebuah kemajuan di satuan pendidikan 

yang ada khususnya di SMP KSM Sonit. Segala kemajuan yang ada di satuan 

pendidikan merupakan perencanaan dari kepala sekolah serta didukung oleh tenaga 

pengajar yang ada, sehingga pelaksanaan dan pengawasan bisa berjalan secara 

optimal. Sejak berdirinya SMP KSM Sonit telah beberapakali mengalami 

pergantian kepala sekolah, adapun nama – nama yang pernah memimpin SMP 

KSM Sonit adalah sebagai berikut..  

1. Yahya M Dunde Tahun 2003 – 2004  

2. Nurhan Nunu, S.Pd Tahun 2004 – 2005  

3. Alimin, A.Ma.Pd Tahun 2005 – 2006  

4. Iswan N. Handu, S.Pd Tahun 2006 – 2009  

5. Suparta Abuhu, A.Ma.Pd Tahun 2009 – 2010  

6. Ilham Ahama, S.Pd.I Tahun 2010 – 2014  

7. Suroto Tato, S.Pd.I Tahun 2014 – 2015  

8. Yusran, S.Pd Tahun 2015 s/d sekarang  
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VISI DAN MISI SMP KSM SONIT 
 

 Visi:  

Unggul dalam prestasi yang berlandaskan pada keimanan dan ketaqwaan kepada 

Tuhan Yang Maha Esa.  

 Misi  

1. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan YME melalui penanaman 

budi pekerti dan program kegiatan keagamaan  

2. Mewujudkan pengembangan Kurikulum yang meliputi 8 standar pendidikan  

3. Mewujudkan pelaksanaan pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan 

menyenangkan Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik.  

4. Meningkatkan sikap kejujuran, disiplin, peduli, santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi dengan lingkungan sosial dan alam.  

5. Mewujudkan pembelajaran dan pengembangan diri yang terintegrasi dengan 

Pendidikan Lingkungan Hidup dan P4GN (Pencegahan, Pemberantasan, 

Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba)  

6. Mewujudkan karakter warga sekolah yang berbudi pekerti luhur, bersih dari 

narkoba dan peduli terhadap kelestarian fungsi lingkungan  

7. Mewujudkan kondisi lingkungan sekolah yang bersih, asri dan nyaman untuk 

mencegah pencemaran dan kerusakan lingkungan  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

( R P P ) 

 

Satuan Pendidikan  : SMP KSM SONIT 

Kelas / Semester :  IX / 1 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Tema 1 :  Interaksi Antarnegara Asia dan Negara 

Lainnya 

Alokasi Waktu               :  2 X 40 Menit (1 Kali Pertemuan) 

 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya 

KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI-4 : Mencoba,  mengolah,  dan  menyaji  dalam  ranah  konkret (menggunakan,  

mengurai,  merangkai,  memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/ teori. 

 

B. KOMPETENSI DASAR  (KD) & INDIKATOR 

KOMPETENSI DASAR  (KD) INDIKATOR 

3.1     menelaah perubahan 

keruangan dan interaksi 

antarruang Negara-negara 

Asia dan benua lainnya 

diakibatkan factor alam, 

manusia dan pengaruhnya 

terhadap keberlangsuangan 

kehidupan manusia dalam 

3.1.1 menunjukan letak Benua Asia dab 

Benua lainnya 

3.1.2 menyebutkan letak astronomis 

Benua Asia Benua Lainnya 

3.1.3 menyebutkan letak geografis 

Benua Asia dan benua lainnya. 

3.1.4 menyebutkan urutan Benua 

berdasarkan luasnya. 

3.1.5 menyebutkan pembagian  
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ekonomi, sosial, pendidikan 

dan politik. 

 

4.1.    menjelaskan konsep ruang 

konsep ruang (lokasi, 

distribusi, potensi, iklim, 

bentuk muka bumi, 

geologis, flora dan fauna) 

dan interaksi antarruang di 

Indonesia serta pengaruhnya 

terhadap kehidupan manusia 

dalam aspek ekonomi, 

sosial, budaya dan 

pendidikan. 

4.1.1 menyebutkan pembagian region 

Benua Asia dan Benua lainnya 

4.1.2  menjelaskan keadaan alam 

Negara-negara di Benua Asia dan 

benua lainnya. 

4.1.3 menjelaskan dinamika penduduk 

Asia dan benua lainnya. 

4.1.4    menjelaskan pengaruh perubahan 

ruang dan interaksi antarruang 

tehadap keberlangsungan 

kehidupan ekonomi, sosial, 

budaya, politik, dan pendidikan di 

Asia. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah kegiatan pembelajaran dilaksanakan, peserta didik diharapkan dapat: 

• Letak dan luas benua Asia dan benua lainnya 

• Kondisi alam Negara-negara di dunia 

• Dinamika penduduk benua-benua di dunia 

• Pengaruh perubahan ruang dan interaksi antarruang di asia dan benua lainnya. 

 

D. METODE PEMBELAJARAN 

1) Pendekatan : Saintifik 

2)  Model Pembelajaran  : Discovery learning, Problem Based Learning (PBL) 

 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

 Letak dan Luas Benua Asia dan benua lainnya. 

- Letak dan Luas Benua Asia 

- Letak dan luas benua Amerika 

- Letak dan luas benua eropa  

- Letak dan luas benua Afrika 

- Letak dan luas benua Australia 

 Kondisi Alam Negara-negara di Dunia. 

- Jepang  
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- Amerika Serikat 

- Inggris  

- Australia 

- Mesir 

Pengaruh perubahan Ruang dan interaksi antarruang di Asia dan benua lainnya. 

- Pengaruh perubahan dan interaksi ruang antarnegara terhadap kehidupan ekonomi. 

- Pengaruh perubahan dan interaksi ruang antarnegara terhadap kehidupan sosial  

- Pengaruh perubahan dan interaksi ruang antarnegara terhadap budaya 

- Pengaruh perubahan dan interaksi ruang antarnegara terhadap politik  

- Pengaruh perubahan dan interaksi ruang antarnegara terhadap pendidikan. 

 

F.  MEDIA, DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

• Media  

- Gambar yang menunjukkan letak dan luas benua Asia. 

• Sumber  

- Buku Guru dan Buku Siswa SMP/MTs Edisi Revisi Kelas VII, Ilmu 

Pengetahuan Sosial, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta : 

2016. 

- Buku IPS lain yang relevan, internet, narasumber, lingkungan sekitar, dan 

sumber lain yang relevan 

 

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN KE-1 

1) Kegiatan Pendahuluan 

• Peserta didik bersama guru menyampaikan salam dan berdoa. 

• Peserta didik bersama guru mengondisikan kelas. 

• Guru memberi motivasi kepada peserta didik. 

• Guru menanyakan tentang materi pembelajaran berkaitan dengan 

peruabahan letak dan luas benua, misalnya : di Negara manakah saat ini 

kamu tinggal? Di Benua manakah saat ini kamu tinggal? Dimanakah letak 

dan benua tempat kamu tinnggal? Benua mana lagi yang ada di dunia?   

• Peserta didik menerima informasi tentang topik dan tujuan pembelajaran 

dari guru. 

 

 

2) Kegiatan Inti 

Mengamati 

• Peserta didik mengamati peta dan atau video yang menayangkan tentang 

letak benua-benua termasuk benua asia. 

• Peserta didik mengamati lokasi masing-masing benua dan batas-batas 

benua. 
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• Peserta didik mengamati secara khusus letak dan luas benua Asia 

• Berdasarkan hasil pengamatan terhadap gambar, peserta didik beserta 

teman sattu meja diminta untuk mendiskusikan tentang hal-hal ynag 

diketahui. 

• Peserta didik diajak untuk meneyleksi apakah hal-hal yang ingin dietahui 

telah sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

• Guru menuliskan hal-hal yang ingin diketahui peserta didik di depan kelas. 

• Apabila  hal-hal  yang  ingin  diketahui  dari  hasil  pengamatan  yang 

telah dituangkan, belum semuanya mencakup tujuan pembelajaran, maka 

guru dapat menambahkan hal-hal yang terkait dengan tujuan 

pembelajaran. 

 

 

Menanya 

• Peserta didik diminta membentuk kelompok dengan anggota 3-4 siswa. 

• Peserta didik mendiskusikan dalam kelompok untuk merumuskan 

pertanyaan berdasarkan hal-hal yang ingin diketahui dari hasil 

pengamatan, Contoh:  

- Apa yang membedakan bena dengan benua yang lainnya?  

- Dimana saja batas Benua? 

- Negara-negara mana saja yang masuk kedalam tiap-tiap benua? 

- Apa yang membedakan Benua Asia dengan benua lainnya? 

• Salah satu di antara peserta didik dari wakil kelompok diminta menuliskan 

rumusan pertanyaan di papan tulis. 

• Peserta didik mendiskusikan dengan kelompok untuk menjawab 

pertanyaan sesuai dengan apa yang diketahui. 

 

Mengumpulkan Informasi 

• Dengan berdiskusi peserta didik diminta mengumpulkan informasi/ data 

untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan dari berbagai sumber, 

seperti membaca buku siswa, serta referensi lain yang relevan, termasuk 

internet. 

• Informasi yang dicari dapat berupa batas Benua Asia, Negara-negara yang 

ada di Benua Asia, pembagian region di Asia, dan Negara-negara yang 

termasuk kedalam Benua Asia, negrara-negara yang termasuk ke dalam 

masing-masing region di Asia.  

 

Mengasosiasi 

• Masing-masing kelompok membuat analisis sederhana seperti Benua 

manakah yang luasnya paling besar dan paling kecil di dunia, Negara 

mana yang paling luas dan paling kecil di Asia? Dan seterusnya. 
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• Peserta didik juga diminta mendiskusikan di dalam kelompok untuk 

mengambil kesimpulan dari jawaban atas pertanyaan yang telah 

dirumuskan. 

 

Mengomunikasikan 

• Peserta didik dalam kelompok diminta mempresentasikan hasil simpulan 

dari  jawaban atas pertanyaan yang telah dirumuskan 

• Kelompok lain diminta memberi tanggapan atas hasil simpulan kelompok 

yang dipresentasikan 

• Peserta didik bersama guru mengambil simpulan atas jawaban dari 

pertanyaan 

 

3) Kegiatan Penutup 

• Peserta didik diberi kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum 

dipahami. 

• Guru memberikan penjelasan atas pertanyaan yang disampaikan oleh 

peserta didik. 

• Peserta didik diminta melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran 

terkait dengan penguasaan materi, pendekatan dan model pembelajaran 

yang digunakan. 

• Peserta didik diberi pesan tentang nilai dan moral. 

• Peserta diingatkan untuk menyempurnakan laporan hasil diskusi kelompok 

tentang jawaban atas pertanyaan yang telah dirumuskan untuk 

dikumpulkan kepada guru. 

• Peserta didik diingatkan untuk membaca materi pada subtema berikutnya 

yaitu tentang letak dan luas Benua Amerika. 

 

 

 

A. Penilaian Hasil Pembelajaran 

1. Penilaian Sikap 

- Penilaian Observasi 

Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku peserta didik 

sehari-hari, baik terkait dalam proses pembelajaran maupun secara umum. 

Pengamatan langsung dilakukan oleh guru. Berikut contoh instrumen penilaian 

sikap 

N

o 
Nama Siswa 

Aspek Perilaku yang Dinilai Jumla

h Skor 

Skor 

Sikap 

Kode 

Nilai BS JJ TJ DS 

1 … 75 75 50 75 275 68,75 C 

2 … ... ... ... ... ... ... ... 
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Keterangan : 

• BS : Bekerja Sama 

• JJ : Jujur 

• TJ : Tanggun Jawab 

• DS : Disiplin 

 

Catatan : 

1. Aspek perilaku dinilai dengan kriteria: 

100  = Sangat Baik 

75 = Baik 

50  = Cukup 

25  = Kurang 

2. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah kriteria = 100 

x 4 = 400 

3. Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai = 275 : 4 = 68,75 

4. Kode nilai / predikat : 

75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 

50,01 – 75,00 = Baik (B) 

25,01 – 50,00  = Cukup (C) 

00,00 –  25,00 = Kurang (K) 

5. Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang ingin dinilai 

 

- Penilaian Diri 

Seiring dengan bergesernya pusat pembelajaran dari guru kepada peserta didik, 

maka peserta didik diberikan kesempatan untuk menilai kemampuan dirinya 

sendiri. Namun agar penilaian tetap bersifat objektif, maka guru hendaknya 

menjelaskan terlebih dahulu tujuan dari penilaian diri ini, menentukan 

kompetensi yang akan dinilai, kemudian menentukan kriteria penilaian yang 

akan digunakan, dan merumuskan format penilaiannya Jadi, singkatnya format 

penilaiannya disiapkan oleh guru terlebih dahulu. Berikut Contoh format 

penilaian : 

No Pernyataan Ya Tidak 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Sikap 

Kode 

Nilai 

1 

Selama diskusi, saya 

ikut serta mengusulkan 

ide/gagasan. 

50  

250 62,50 C 
2 

Ketika kami 

berdiskusi, setiap 

anggota mendapatkan 

kesempatan untuk 

berbicara. 

 50 

3 

Saya ikut serta dalam 

membuat kesimpulan 

hasil diskusi kelompok. 

50  

4 ... 100  
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Catatan : 

1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 

2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 4 x 100 = 

400 

3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (250 : 400) x 

100 = 62,50 

4. Kode nilai / predikat : 

75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 

50,01 – 75,00 = Baik (B) 

25,01 – 50,00  = Cukup (C) 

00,00 –  25,00 = Kurang (K) 

5. Format di atas dapat juga digunakan untuk menilai kompetensi pengetahuan 

dan keterampilan 

 

- Penilaian Teman Sebaya 

Penilaian ini dilakukan dengan meminta peserta didik untuk menilai temannya 

sendiri. Sama halnya dengan penilaian hendaknya guru telah menjelaskan 

maksud dan tujuan penilaian, membuat kriteria penilaian, dan juga 

menentukan format penilaiannya. Berikut Contoh format penilaian teman 

sebaya : 

 

Nama yang diamati  : ... 

Pengamat  : ... 

 

No Pernyataan Ya Tidak 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Sikap 

Kode 

Nilai 

1 
Mau menerima 

pendapat teman. 
100  

450 90,00 SB 

2 
Memberikan solusi 

terhadap permasalahan. 
100  

3 

Memaksakan pendapat 

sendiri kepada anggota 

kelompok. 

 100 

4 
Marah saat diberi 

kritik. 
100  

5 ...  50 

 

Catatan : 

1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 untuk pernyataan yang positif, 

sedangkan untuk pernyataan yang negatif, Ya = 50 dan Tidak = 100 

2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 5 x 100 = 

500 

3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (450 : 500) x 

100 = 90,00 

4. Kode nilai / predikat : 



 
 

173 
 

75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 

50,01 – 75,00 = Baik (B) 

25,01 – 50,00  = Cukup (C) 

00,00 –  25,00 = Kurang (K) 

 

- Penilaian Jurnal (Lihat lampiran) 

 

2. Penilaian Pengetahuan 

 

Tabel Penilaian Aspek Pengetahuan 

No 
Aspek yang 

Dinilai 
Kriteria 

Skor 

1-5 

Skor 

1-4 

1 
Tujuan 

Komunikatif 

Sangat memahami 5 4 

Memahami 4 3 

Cukup memahami 3 2 

Kurang 

memahami 
Hampir tidak 

memahami 

2 1 

Tidak memahami 1  

2 
Keruntutan 

Teks 

Struktur teks yang digunakan sangat 

runtut 
5 4 

Struktur teks yang digunakan runtut 4 3 

Struktur teks yang digunakan cukup 

runtut 
3 2 

Struktur teks yang 

digunakan kurang 

runtut 

Struktur teks 

yang 

digunakan 

hampir 

tidak runtut 

2 1 

Struktur teks yang 

digunakan tidak 

runtut 

1  

3 Pilihan Sangat variatif dan tepat 5 4 
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Kosakata Variatif dan tepat 4 3 

Cukup variatif dan tepat 3 2 

Kurang variatif 

dan 

tepat 
Hampir tidak 

variatif dan tepat 

2 1 

Tidak variatif dan 

tepat 
1  

4 
Pilihan Tata 

Bahasa 

Pilihan tata bahasa sangat tepat 5 4 

Pilihan tata bahasa tepat 4 3 

Pilihan tata bahasa cukup tepat 3 2 

Pilihan tata bahasa 

kurang tepat 

Pilihan tata 

bahasa 

hampir tidak 

tepat 

2 1 

Pilihan tata bahasa 

tidak tepat 
1  

 

 

3. Penilaian Keterampilan 

 

a. Penilaian Presentasi/Monolog 

 

Nama peserta didik: ________     Kelas: _____ 

 

No. Aspek yang Dinilai Baik 
Kurang 

baik 

1. 
Organisasi presentasi (pengantar, isi, 

kesimpulan) 
  

2. Isi presentasi (kedalaman, logika)   

3. Koherensi dan kelancaran berbahasa   

4. Bahasa:   
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 Ucapan   

 Tata bahasa   

 Perbendaharaan kata   

5. 
Penyajian (tatapan, ekspresi wajah, bahasa 

tubuh) 
  

Skor yang dicapai   

Skor maksimum 10 

Keterangan: 

Baik mendapat skor 2 

Kurang baik mendapat skor 1 

 

b. Rubrik untuk Penilaian Unjuk Kerja 

 

AKTIVITAS 

KRITERIA 

TERBATAS MEMUASKAN MAHIR 

Melakukan 

Observasi 

Tidak jelas 

pelaksanaannya 

Beberapa kegiatan jelas 

dan terperinci 

Semua kegiatan 

jelas dan 

terperinci 

Role Play 

Membaca script, 

kosakata terbatas, dan 

tidak lancar 

Lancar dan kosakata 

dan kalimat 

berkembang, serta ada 

transisi 

Lancar mencapai 

fungsi sosial, 

struktur lengkap 

dan unsur 

kebahasaan 

sesuai 

Simulasi 

Fungsi social tidak 

tercapai, ungkapan 

dan unsur kebahasaan 

tidak tepat 

Fungsi social kurang 

tercapai, ungkapan dan 

unsure kebahasaan 

kurang tepat 

Fungsi social 

tercapai, 

ungkapan dan 

unsure 

kebahasaan tepat 

Presentasi 

Tidak lancar, topik 

kurang jelas, dan 

tidak menggunakan 

slide presentasi 

Lancar, topik jelas, dan 

menggunakan slide 

presentasi tetapi kurang 

menarik 

Sangat lancar, 

topic jelas, 

menggunakan 

slide presentasi 

yang menarik 
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Melakukan 

Monolog 

Membaca teks, fungsi 

social kurang 

tercapai, ungkapan 

dan unsur kebahasaan 

kurang tepat, serta 

tidak lancar 

Kurang lancar, fungsi 

social tercapai, struktur 

dan unsure kebahasaan 

tepat dan kalimat 

berkembang, serta ada 

transisi 

Lancar mencapai 

fungsi sosial, 

struktur lengkap 

dan unsur 

kebahasaan 

sesuai, kalimat 

berkembang, 

serta ada transisi 

Keterangan: 

MAHIR mendapat skor 3 

MEMUASKAN mendapat skor 2 

TERBATAS mendapat skor 1 

 

 

c. Penilaian Portofolio 

 

Mata Pelajaran    : Bahasa Inggris 

Alokasi Waktu    : 1 Semester 

Sampel yang Dikumpulkan  : karangan 

 

Nama Peserta didik : ______________     

 Kelas :_________ 

 

No 
Kompeten

si Dasar 

Period

e 

Contoh aspek yang dinilai 

Catatan 

pendidi

k 

Tata 

bahas

a 

Perbendahara

an kata 

Kelengkap

an gagasan 

Sistemati

ka 

1. 

Menulis 

karangan 

deskriptif 

30/7      

10/8      

.... dst      

2. 

Membuat 

Resensi 

Buku 

1/9      

30/9      

.... dst      

 

d. Penilaian Kemampuan Menulis 
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No 

Aspek 

yang 

Dinilai 

Kriteria 
Skor 

1-5 

Skor 

1-4 

1 
Keaslian 

Penulisan 

Sangat original 5 4 

Original 4 3 

Cukup original 3 2 

Kurang memahami Hampir tidak 

original 

2 1 

Tidak original 1  

2 

Kesesuaian 

isi dengan 

judul 

Isi sangat sesuai dengan judul 5 4 

Isi sesuai dengan judul 4 3 

Isi cukup sesuai dengan judul 3 2 

Isi kurang sesuai 

dengan judul 
Isi hampir tidak 

sesuai dengan 

judul 

2 1 

Isi tidak sesuai 

dengan judul 
1  

3 
Keruntutan 

Teks 

Keruntutan teks sangat tepat 5 4 

Keruntutan teks tepat 4 3 

Keruntutan teks cukup tepat 3 2 

Keruntutan teks 

kurang tepat 
Isi hampir tidak 

sesuai dengan 

judul 

2 1 

Keruntutan teks 

tidak tepat 
1  

4 
Pilihan 

Kosakata 

Pilihan kosakata sangat tepat 5 4 

Pilihan kosakata tepat 4 3 

Pilihan kosakata cukup tepat 3 2 

Pilihan kosakata 

kurang tepat 
2 1 
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Pilihan kosakata 

tidak tepat 

Pilihan kosakata 

hampir tidak 

tepat 

1  

5 
Pilihan tata 

bahasa 

Pilihan tata bahasa sangat tepat 5 4 

Pilihan tata bahasa tepat 4 3 

Pilihan tata bahasa cukup tepat 3 2 

Pilihan tata bahasa 

kurang tepat Pilihan tata 

bahasa hamper 

tidak tepat 

2 1 

Pilihan tata bahasa 

tidak tepat 
1  

6 
Penulisan 

Kosakata 

Penulisan kosakata sangat tepat 5 4 

Penulisan kosakata tepat 4 3 

Penulisan kosakata cukup tepat 3 2 

Penulisan kosakata 

kurang tepat Penulisan 

kosakata hampir 

tidak tepat 

2 1 

Penulisan kosakata 

tidak tepat 
1  

7 
Kerapihan 

Tulisan 

Tulisan rapi dan mudah terbaca 5 4 

Tulisan tidak rapi tetapi mudah terbaca 4 3 

Tulisan tidak rapi dan tidak mudah 

terbaca 
3 2 

Tulisan tidak rapi 

dan sulit terbaca Tulisan rapi dan 

hamper tidak 

terbaca 

2 1 

Tulisan tidak rapi 

dan tidak terbaca 
1  

 

e. Penilaian Kemampuan Berbicara (Speaking Skill) 

No 
Aspek yang 

Dinilai 
Kriteria 

Skor 

1-5 

Skor 

1-4 
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1 
Pengucapan 

(pronounciation) 

Hampir sempurna 5 4 

Ada beberapa kesalahan, tetapi 

tidak 

mengganggu makna 

4 3 

Ada beberapa kesalahan dan 

mengganggu makna 
3 2 

Banyak kesalahan 

dan mengganggu 

makna 

Hampir 

semua 

salah dan 

mengganggu 

makna 

2 1 

Terlalu banyak 

kesalahan dan 

mengganggu 

makna 

1  

2 
Intonasi 

(intonation) 

Hampir sempurna 5 4 

Ada beberapa kesalahan, tetapi 

tidak 

mengganggu makna 

4 3 

Ada beberapa kesalahan dan 

mengganggu makna 
3 2 

Banyak kesalahan 

dan mengganggu 

makna 

Hampir 

semua 

salah dan 

mengganggu 

makna 

2 1 

Terlalu banyak 

kesalahan dan 

mengganggu 

makna 

1  
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3 
Kelancaran 

(fluency) 

Sangat lancar 5 4 

Lancar 4 3 

Cukup lancar 3 2 

Kurang lancar 
Sangat tidak 

lancar 

2 1 

Tidak lancer 1  

4 

Ketepatan 

Makna 

(accuracy) 

Sangat tepat 5 4 

Tepat 4 3 

Cukup tepat 3 2 

Kurang tepat 
Hampir tidak 

tepat 

2 1 

Tidak tepat 1  

 

 

Skor Penilaian 

No. Huruf Rentang angka 

1. Sangat Baik (A) 86-100 

2. Baik (B) 71-85 

3. Cukup (C) 56-70 

4. Kurang (D) ≤ 55 

 

 

4. Pengayaan 

Bagi peserta didik yang telah mencapai target pembelajaran sebelum waktu yang 

telah dialokasikan berakhir, perlu diberikan kegiatan pengayaan. 

5. Pengayaan 

Bagi peserta didik yang belum mencapai target pembelajaran pada waktu yang 

telah dialokasikan, perlu diberikan kegiatan remedial 
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 Sonit, 05 Juli 2020 

 

Mengetahui  

Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

YUSRAN, S.Pd AZIZAH,S.Pd 

NIP/NRK. NIP/NRK.  

 

 

Catatan Kepala Sekolah 

................................................................................................................................................

......................... 

................................................................................................................................................

......................... 

................................................................................................................................................

......................... 

................................................................................................................................................

......................... 

................................................................................................................................................

............ 
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LAMPIRAN 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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DEKOMENTASI 

Penelitian Pada Implementasi Manajemen Pendidikan Berbasis Masyarakat 

di SMP KSM Sonit Pulau Masoni Daerah Perbatasan Sulawesi Tengah 

 

(Kondisi Sekolah SMP KSM SONIT Pulau Masoni daerah Perbatasan 

Sulawesi Tengah) 

(Letak Sekolah SMP KSM SONIT Pulau Masoni daerah Perbatasan 

Sulawesi Tengah) 
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Dekomentasi Penulis di Tugu Perbatasan Provinsi Sulawesi Tengah dengan 

Provinsi Maluku tepatnya di Pulau Masoni) 

(Kondisi Ruang Kelas VII, VIII, Dewan Guru Beserta Ruangan Kepala 

Sekolah yang Dibatasi Menggunakan Tripleks di SMP KSM Sonit) 
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(Wawancara Penulis dengan Ketua Yayasan Karya Sama Membangun 

(Pengelola SMP KSM Sonit di Pulau Masoni) 

 

(Wawancara Penulis Dengan Kepala Sekolah SMP KSM Sonit di Pulau 

Masoni) 
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(Penulis Bersama Peserta Didik Kelas IX di SMP KSM Sonit (Sebelum 

Penerapan Pembelajan dari Rumah Akibat COVID 19) 

 

(Penulis Bersama Guru-Guru dan Peserta Didik di SMP KSM SONIT 
(Sebelum Penerapan Pembelajan dari Rumah Akibat COVID 19)) 
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(Penerapan Pembelajaran dari Rumah Akibat COVID 19 di Salah Satu 

Rumah Masyarakat) 

 

 
(Penerapan Pembelajaran dari Rumah Akibat COVID 19 di Salah Satu 

Rumah Masyarakat) 



 
 

188 
 

(Perjalanan Ketua Yayasan KSM Ke SMP KSM Sonit Pulau Masoni 

Sulawesi Tengah) 

 

 

 
(SK Pengurus Yayasan Karya Sama Membangun (KSM) Kabupaten 

Banggai Laut Provinsi Sulawesi Tengah) 
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Kondisi Masyarakat Pulau Masoni Sulawesi Tengah 

Pengembangan Budidaya Rumput Laut 
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(Rapat Sekolah yang dihadiri oleh Ketua Yayasan, Kepala Sekolah dan 

Masyarakat Pulau Masoni Perbatasan Sulawesi Tengah) 
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LAMPIRAN 

SURAT IZIN PENELITIAN 

(Program Pascasaarjana Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta) 
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LAMPIRAN 

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN 

(SMP KSM SONIT) 
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C. Pengalaman Organisasi 

1. Ketua Bidang Penalaran dan keIlmuan organisasi Himpunan Mahasiswa 

Jurusan Manajemen Pendidikan Islam IAIN Sultan Amai Gorontalo tahun 

2015-2016 
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3. Anggota pengurus organisasi IMMAPSI (Ikatan Mahasiswa Manajemen dan 
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D. Pengalaman Forum 

 

1. Narasumber pada kegiatan 2nd Annual Conference On Madrasah Teachers 

(ACoMT) yang diselenggarakan oleh POKJAWAS Kemenag Daerah Istimewa 

Yogyakarta, Pusat Pengembangan Madrasah Kanwil Kemenag Daerah Istimewa 
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199 
 

Diterbitkan dalam Buku Pola Pendidikan Di Era Disrupsi, oleh Penerbit 

Timur dan Barat, Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2020. 

b.  Pola Pendidikan Aliran Progresivisme Dalam Perkembangan 
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Sulawesi Tengah (Manageria: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 

Volume 4, Nomor 2, November 2019 dan Telah dipresentasikan pada 

kegiatan nasional (ACOMT) dari kementerian agama Yogyakarta))  

b. Strategi Kepala Sekolah Dalam Mewujudkan Kelas Unggulan 

(Internasional Plus Class) Di Sma Sains Al-Qur’an Wahid Hasyim 

Yogyakarta (Jurnal Pendidikan Dompet Dhuafa, Vo l 10, No. 1, Mei 

2020) 

c. Manajemen Pendidikan Dalam Mengasuh Santri Gangguan Jiwa Di 

Pondok Pesantren Al-Qodir Cangkringan Sleman Yogyakarta 

(TADBIR: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam Volume 8, Nomor 2: 

Agustus 2020) 

d. Pengembangan Buku Interaktif Chemistry ForKids Sebagai Inovasi 

Media Belajar Di Era Pendidikan 4.0 (Telah dipresentasikan pada 

Konferensi Nasional Pendidikan 1 yang dilaksanakan di Universitas 

Muhammadiyah Banjarmasin pada tahun 2020 dan dimuat dalam 

bentuk prosiding) 

3. Penelitian 

a. Pengaruh Pengelolaan Guru Kelas Terhadap Efektivitas Proses 

Pembelajaran Di Ma Muhammadiyah Kabila Provinsi Gorontalo. 

Skripsi: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Sultan Amai 

Gorontalo, Tahun 2018. 
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b. Implementasi Manajemen Pendidikan Berbasis Masyarakat di SMP 

Karya Sama Membangun (KSM) Sonit Pulau Masoni Perbatasan 

Sulawesi Tengah. Tesis: Program Pascasarjana Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2020.  

 

F. Pengalaman Kerja 

1. Staf tata usaha di Madrasah Aliyah Al Akhiraat Kota Gorontalo 

2. Staf tata usaha di Kantor Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan Kota Timur 

Kota Gorontalo. 

3. Guru di SMP Negeri 1 Bulango Selatan Kabupaten Bone Bolango, 

Gorontalo. 
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